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MOTTO

“Bukan karena hari ini indah maka kita bahagia, tapi karena kita bahagia maka
hari-hari kitamenjadi indah, bukan karena tidak ada rintangan maka kita optimis,
tapi karena kita optimis maka rintangan itu tidak berasa, bukan karena hal itu
mudah maka kita yakin kita bisa, tapi karena kita yakin kita bisa maka hal itu pun
menjadi mudah.”

(Merry Riana)”

Riana, Merry. 2011. Mimpi Sgjuta Dolar. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Reni DiasAgustin
NIM : 140210102108
menyatakan dengan sesungguhnya bahwa karya ilmiah yang berjudul “Identifikasi
Miskonsepsi Siswa Menggunakan Four-Tier Test pada Materi Rangkaian Arus
Bolak-Balik di SMA” adalah benar-benar hasil karya sendiri, kecuali kutipan
yang sudah saya sebutkan sumbernya, belum pernah digukan pada institus
manapun, dan bukan karya jiplakan. Saya bertanggung jawab atas keabsahan dan
kebenaran isinya sesuai dengan sikap ilmiah yang harus dijunjung tinggi.
Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, tanpa ada tekanan
dan paksaan dari pihak manapun serta bersedia mendapatkan sanksi akademik jika
ternyata di kemudian hari pernyataan ini tidak benar.

Jember, 31 Mei 2018
Y ang menyatakan,

Reni Dias Agustin
NIM 140210102108


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

SKRIPS

IDENTIFIKASI MISKONSEPSI SISWA MENGGUNAKAN
FOUR-TIER TEST PADA MATERI RANGKAIAN ARUS
BOLAK-BALIK DI SMA

Oleh
Reni Dias Agustin
NIM 140210102108

Pembimbing

Dosen Pembimbing Utama : Drs. Alex Harijanto, M.Si
Dosen Pembimbing Anggota : Drs. Sri Handono Budi P., M.Si


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PENGESAHAN

Skripsi berjudul “ldentifikasi Miskonsepsi Siswa Menggunakan Four-Tier Test
pada Materi Rangkaian Arus Bolak-Balik di SMA” telah diuji dan disahkan oleh
Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan Universitas Jember pada:

hari, tanggal
tempat
Tim Penguji
Ketua, Sekretaris,
Drs. Alex Harijanto, M.Si Drs. Sri Handono Budi P., M.Si
NIP 19641117 199103 1 001 NIP 19580318 198503 1 004
Anggotal, Anggotalll,
Dr. Sudarti, M.Kes Drs. Trapsilo Prihandono, M.Si
NIP 196201231988022001 NIP. 196412301993021001
Mengesahkan

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Jember

Prof. Drs. Dafik, M .Sc., Ph.D
NIP 19680802 199303 1 004

Vi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

RINGKASAN
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2018; 56 halaman; Program Studi Pendidikan Fisika, Jurusan Pendidikan
Matematika dan IImu Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan dan I[Imu
Pendidikan, Universitas Jember.

Miskonsepsi merupakan salah satu bentuk pemahaman siswa. Miskonsepsi
adalah suatu penafsiran siswa mengenal suatu konsep yang tidak sesua dengan
ilmuwan fisika atau biasa disebut dengan salah konsep. Miskonsepsi sering terjadi
karena kesalahan pemahaman dalam menghubungkan suatu konsep dengan
konsep yang lain dan konsep yang baru dengan konsep yang lama yang sudah ada
dalam pikiran siswa sehingga apabila terjadi kesalah pahaman konsep dalam
belgjar pada salah satu materi pokok, maka akan mempengaruhi pemahaman
konsep materi pokok lainnya. Oleh karena itu, diperlukan instrumen untuk
mengidentifikasi miskonsepsi yang terjadi pada siswa. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikass miskonsepsi siswa materi rangkaian arus bolak-balik
dengan menggunakan tes diagnostik berbentuk four-tier test.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Subjek penelitian yaitu siswa
kelas XIlI IPA disdah satu sekolah Kabupaten Jember. Jumlah sampel yang
digunakan yaitu 100 siswa. Instrumen yang digunakan adalah tes pilihan ganda
berbentuk four-tier test yang terdiri atas empat tingkatan. Tingkat pertama untuk
soal dalam bentuk pilihan ganda dengan empat pilihan jawaban, tingkat kedua
berisi tingkat keyakinan siswa dalam memilih jawaban, tingkat ketiga berisi
alasan jawaban pada tingkat pertama dengan tiga pilihan alasan dan satu pilihan
kosong yang dapat diisi sendiri, serta tingkat keempat berisi tingkat keyakinan
siswadalam memilih aasan. Soal tes yang diberikan sebanyak 9 butir soal tentang
rangkaian arus bolak-balik. Materi rangkaian arus bolak-balik terdiri atas 3 sub
pokok bahasan diantaranya adalah arus dan tegangan AC, rangkaian seri RLC,
dan daya pada rangkaian AC.
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Hasil tes diagnostik miskonsepsi yang diberikan kepada siswa menunjukkan
bahwa masih terdapat miskonseps pada materi rangkaian arus bolak-balik di
kelas X11 IPA. Persentase siswa kelas X11 IPA yang mengalami miskonsepsi pada
materi rangkaian arus bolak-balik sebesar 40,3%. Persentase siswa kelas XI11 1PA
yang mengalami miskonsepsi pada materi rangkaian arus bolak-balik tiap sub
pokok bahasan adalah sebagai berikut: pada sub pokok bahasan arus dan tegangan
AC persentase siswa yang mengalami miskonsepsi sebesar 36,3%, rangkaian seri
RLC sebesar 45,7%, dan daya pada rangkaian AC sebesar 39%. Persentase
tertinggi siswa paling banyak mengalami miskonsepsi pada sub pokok bahasan
rangkaian seri RLC, sedangkan miskonseps terendah pada sub pokok bahasan
arus dan tegangan AC.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Konsep fisika yang diberikan kepada siswa kelas X1l IPA SMA salah
satunya adalah rangkaian arus bolak-balik. Rangkaian arus bolak-balik merupakan
arus listrik yang kuatnya berubah-ubah secara harmonik yaitu mengikuti varias
fungsi sinus atau cosinus terhadap waktu (Soedojo, 1998: 159). Sub-sub konsep
yang ada dalam materi tersebut meliputi konsep arus dan tegangan AC, resistor
dalam rangkaian AC, induktor dalam rangkaian AC, kapasitor dalam rangkaian
AC, rangkaian seri RLC, daya dalam rangkaian AC, dan resonansi dalam
rangkaian AC. Konsep-konsep tersebut perlu dikuasai oleh siswa baik dari segi
fisis, matematis, dan grafis. Hal tersebut sesuai dengan tujuan pembelgjaran fisika
yaitu meningkatkan penguasaan siswa terhadap pengetahuan, konsep, prinsip,
fakta serta mengembangkan keterampilan siswa (Susanti et al., 2014).

Pada proses pembelgaran fisika, siswa dilatih untuk berinteraksi atau
terlibat langsung dengan benda-benda dan peristiwa yang ada di sekitar, misalnya
peristiwva benda jatuh, gelombang, pelangi, terbentuknya bayangan pada cermin,
aliran listrik, dan lain sebagainya. Hal ini akan menimbulkan penafsiran atau
dugaan konsep awal dari pengalaman berinteraksi dengan benda dan peristiwa di
sekitar hingga terbangunnya konsepsi awal. Hal tersebut didukung oleh Osman
dan Sukor (2013) mengatakan bahwa konsep yang dimiliki siswa juga dapat
berasal dari pengalaman sehari-hari ketika berinteraksi dengan alam sekitarnya.
Mosik (2010) mengatakan bahwa sebelum mempelgari fisika, siswa hadir di
kelas tidak dalam keadaan kepala kosong, dalam struktur kognitif siswa telah
terbentuk sebagai pra konseps mengena peristiwa dan pengertian tentang
konsep-konsep fisika. Akan tetapi konsepsi awal yang terbentuk tersebut belum
tentu benar. Dalam hal ini, apabila konsep-konsep baru langsung dimasukkan
dalam struktur kognitif siswa maka akan terjadi pencampuran konsep lama
(konsep yang belum tentu benar) dan konsep baru yang belum tentu dipahami
dengan baik oleh siswa. Akibat pencampuran konsep tersebut menjadikan
penafsiran yang salah (Tayubi, 2005). Penafsiran siswa mengena suatu konsep
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yang berbeda dengan ilmuwan fisika ini disebut dengan miskonsepsi (Fariyani et
al., 2015).

Hasil wawancara dengan salah satu guru fisika kelas Xl IPA yang
dilakukan disalah satu SMA Negeri yang ada di Kabupaten Jember
menyampaikan bahwa siswa masih merasa bingung ketika dihadapkan dengan
persodlan mengenai materi rangkaian arus bolak-balik. Kemudian siswa juga
masih banyak mengalami kesulitan dan kesalahan dalam memecahkan
permasalahan rangkaian arus bolak-balik. Hal tersebut didukung oleh hasil nilai
ulangan harian siswa kelas X1 pada materi rangkaian arus bolak-balik yang masih
banyak di bawah KKM. Nila yang diperoleh siswa tersebut belum bisa
menunjukkan bahwa siswa tidak paham konsep atau mengalami miskonsepsi.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nugraeni (2013) menyatakan bahwa dalam
mengidentifikasikan penerapan arus listrik AC terdapat 42% siswa mengalami
miskonsepsi, 16% siswa tidak paham konsep, 42% siswa memahami konsep.
Hamdani (2013) menunjukkan bahwa propors rata-rata siswa yang mengalami
miskonsepsi tentang rangkaian listrik sebesar 31,82% dan yang tidak tahu konsep
sebesar 32,42%. Selain itu Suwarna (2013) juga melakukan penelitian yang
menunjukkan bahwa sub konsep listrik dinamis yang memiliki persentase
miskonsepsi paling tinggi adalah listrik AC dan DC yaitu sebesar 23,1%.

Dalam konteks hasil belgjar, siswa menjadi fokus utama yang menjadi peran
dalam miskonsepsi, sehingga perlu diketahui terlebih dahulu miskonseps yang
dimiliki siswa dan darimana sumbernya. Suparno (2013: 29) mengatakan bahwa
penyebab miskonsepsi terbagi menjadi lima yaitu siswa, pengajar, buku teks,
konteks, dan cara menggjar. Dalam bidang fisika, miskonsepsi paling banyak
berasal dari siswa sendiri seperti prakonsepsi, pemikiran asosiatif, pemikiran
humanistik, reasoning yang tidak lengkap atau salah, intuis yang salah, tahap
perkembangan kognitif siswa, kemampuan siswa, dan minat belgar siswa
(Suparno, 2013: 34). Menurut Fakhruddin (2012) siswa dalam mempelgari fisika
hanya sebatas mengetahui dan belum memakna konsep materi yang dipelgjari.
Mursalin (2013) menjelaskan bahwa miskonsepsi atau salah konsep terjadi karena
kesalahan pemahaman dalam menghubungkan suatu konsep dengan konsep yang
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lain dan konsep yang baru dengan konsep yang lama yang sudah ada dalam
pikiran siswa, sehingga apabila terjadi kesalah pahaman konsep dalam belgjar
pada salah satu materi pokok, maka akan mempengaruhi pemahaman konsep
materi pokok lainnya. Akibatnya akan berdampak pada hasil belgjar siswa
Turgut, et al daam (Ismail, 2015) mengatakan bahwa cukup banyak siswa
memiliki kesalahpahaman tentang konsep listrik, salah satunya siswa tidak bisa
membedakan antara beberapa konsep seperti beda potensial, arus, dan energi.
Oleh karena itu siswa membutuhkan bantuan untuk mengatasi permasalahan
miskonsepsi ini. Agar bantuan dapat berhasil dan efektif, maka perlu diketahui
dan dipahamai terlebih dahulu letak miskonsepsi yang dialami siswa. Untuk itu
perlu adanya tes diagnostik untuk mengetahui miskonsepsi yang dialami siswa.
Rajeswari (2004) mengatakan bahwa tes diagnostik adalah tes yang digunakan
untuk mendiagnosa kelemahan dan kekuatan siswa pada suatu pelgaran tertentu.

Tes diagnostik dapat berupa tes multiple choice dengan reasoning terbuka,
tes multiple choice dengan alasan yang sudah ditentukan, dan tes esa tertulis
(Depdiknas, 2007). Salah satu cara yang digunakan untuk mengetahui
miskonsepsi siswa yaitu dengan menggunakan tes diagnostik bentuk Four-Tier
Test (Zaeha, 2017). Four-tier diagnostic test (tes diagnostik empat tingkat)
merupakan pengembangan dari tes diagnostik pilihan ganda tiga tingkat.
Pengembangan tersebut terdapat pada penambahan tingkat keyakinan siswa atas
adasan yang dipilih (Cdeon, 2010). Sehingga Four-Tier Test memiliki
karakteristik empat tingkatan, yaitu tingkat pertama untuk soal pengetahuan dalam
bentuk pilihan ganda dengan empat pilihan jawaban, tingkat kedua berisi tingkat
keyakinan siswa dalam memilih jawaban, tingkat ketiga berisi alasan jawaban
pada tingkat pertama dengan tiga pilihan alasan dan satu pilihan kosong yang
dapat diisi sendiri, serta tingkat keempat berisi tingkat keyakinan siswa dalam
memilih alasan (Fariyani et al., 2015).

Menurut Zulfikar (2017) instrumen test diagnostik bentuk Four-Tier Test
berpotensi untuk mendiagnosis level konsepsi siswa pada suatu konsep fisika
Fariyani (2015) menjelaskan bahwa keunggulan dari tes diagnotik empat tingkat
yaitu guru dapat membedakan tingkat keyakinan jawaban dan alasan sehingga


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

dapat diketahui lebih detaill kekuatan pemahaman konsep siswa, mendiagnosis
miskonsepsi yang dialami siswa, dan menentukan bagian-bagian materi yang
memerlukan penekanan lebih banyak. Oleh karena itu, untuk mengidentifikasi
miskonsepsi siswa pada materi rangkaian arus bolak-balik di SMA perlu adanya
tes berbentuk Four-Tier Test.

Berdarsarkan uraian di atas, maka peneliti mengajukan penelitian dengan
judul “Identifikas Miskonsepsi Siswa Menggunakan Four-Tier Test pada
Materi Rangkaian Arus Bolak-Balik di SMA”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu
a. Bagaimanakah miskonseps yang diadlami siswa pada materi rangkaian arus
bolak-balik di SMA?
b. Berapakah persentase siswa yang mengalami miskonsepsi pada materi
rangkaian arus bolak-balik di SMA?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini yaitu
a.  Mengidentifikasi miskonsepsi yang dialami siswa pada materi rangkaian arus
bolak-balik di SMA.
b. Menjelaskan persentase siswa yang mengalami miskonsepsi pada materi
rangkaian arus bolak-balik di SMA.

1.4 Manfaat Pendlitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antaralain:
a. Bagi siswa, untuk membantu mengetahui letak miskonsepsi pada materi
rangkaian arus bolak-balik  sehingga siswa dapat lebih teliti daam
mempelgari rangkaian arus bolak-balik.
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Bagi guru, sebagai acuan dan pertimbangan dalam menyempurnakan
pembelgjaran fisika untuk mengurangi terjadinya miskonsepsi.
Bagi peneliti lain, dapat dijadikan referensi untuk melakukan penelitian Iebih

lanjut.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Fisika

Pembel gjaran merupakan kegiatan manusia yang komplek, yang tidak dapat
dijelaskan sepenuhnya. Pembelgaran pada hakikatnya bertujuan untuk
meningkatkan  kemampuan  kognitif, afektif, dan psikomotorik yang
dikembangkan melalui pengalaman belgjar (Trianto, 2010). Fisika erat kaitannya
antara konsep dan lingkungan sekitar, sehingga siswa dapat mengaplikasikannya
secaralangsung. Menurut Sears dan Zemansky (1993: 1) setiap hal yang dipelgjari
dalam fisika didasarkan pada hasil pengamatan tentang alam dan gejala-gejadanya.
Budiharti (2016) mengatakan bahwa mempelgjari fisika bukan hanya sekedar tahu
matematika, akan tetapi siswa diharapkan mampu memahami konsep yang
terkandung didalamnya, menuliskannya kedalam parameter-parameter atau
simbol-simbol fisis, memahami permasalahan serta menyelesailkannya secara
matematis. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelgaran fiska
merupakan suatu proses belgar menggjar yang mempelgjari peristiwa di alam
yang dibangun dari konsep, hukum, dan teori serta aplikasinya dengan tujuan
untuk meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Pembelgjaran fisika cenderung monoton dengan aktivitas sains termasuk
rendah. Aktivitas yang paling dominan dalam pembelgaran fisika yaitu guru
berceramah sedangkan siswa mendengarkan (Wiyanto dkk, 2007). Menurut
Wahyudi (2003) pembelgaran fisika bertujuan untuk mengantarkan siswa
menguasai konsep-konsep fisika dan keterkaitannya untuk memecahkan masalah-
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga pembelgaran fisika harus
menjadikan siswa tidak sekedar tahu dan hafal konsep melainkan siswa harus
mengerti dan memahami konsep-konsep tersebut dan menghubungkan keterkaitan
suatu konsep dengan konsep lain.

Pembelgaran fiska umumnya dirasa sulit karena sebagian besar siswa
belum mampu menghubungkan antara materi yang dipelgari dengan pengetahuan
yang digunakan. Selain itu, penggunaan sistem pembelgaran yang tradisiona
yaitu peserta didik hanya diberi pengetahuan dengan metode ceramah atau dalam
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kata lain siswa hanya sebagai penerima informasi secara pasif sehingga materi
yang diterima terasa abstrak bagi siswa (Sanjaya, 2006). Pembelgjaran fisika yang
hanya menghafal persamaan sga tanpa memperhatikan konsepnya juga

menyebabkan permasalahan kesulitan dalam pembelgjaran (Setyowati, 2011).

2.2 Miskonsepsi
Miskonsepsi merupakan suatu konsep yang tidak sesuai dengan konsep
yang diakui oleh para ahli (Suparno, 2013: 8). Van Den Berg daam (Mosik,

2010) mengatakan bahwa miskonsepsi adalah pola berfikir yang konsisten pada

suatu situasi atau masalah yang berbeda-beda tetapi pola berfikir itu salah, atau

dengan kata lain, konsepsi siswa bertentangan dengan konsep fisikawan, biasanya
menyangkut hubungan antar konsep. Menurut Treagust (2006) miskonsepsi
merupakan kesalahan siswa dalam pemahaman suatu konsep. Hal ini terjadi
karena siswa tidak mampu menghubungkan fenomena yang ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari dengan pengetahuan yang diperoleh di sekolah. Ketika
seorang siswa sebelum mengikuti pembelgaran, siswa telah memiliki konsep
awal atau gagasan awa yang memungkinkan konsep tersebut tidak sesuai dengan
konsep para ilmuwan. Sehingga tidak jarang konsep siswa yang tidak sesual
dengan konsep ilmuwan tersebut bertahan lama dan sulit diperbaiki selama
menjalani pendidikan formal. Hal ini disebabkan karena konsep yang mereka
bawa meskipun keliru, tetapi dapat menjelaskan beberapa persoalan yang sedang
siswa hadapi dalam kehidupan sehari-hari. Suparno (2013: 4) menjelaskan bahwa
bentuk miskonsepsi dapat berupa konsep awal, kesalahan, hubungan yang tidak
benar antara konsep-konsep, gagasan intuitif atau pandangan yang naif.

Menurut Shen (2011: 4) miskonsepsi memiliki sifat-sifat sebagai berikut:

a. Miskonseps sulit diperbaiki, berulang, dan mengganggu konsep berikutnya.

b. Sisa miskonseps seringkali akan terus menerus mengganggu, soa-soal yang
sederhana dapat dikerjakan namun pada soal yang sulit miskonsepsi sering
muncul kembali.

c. Miskonsepsi tidak dapat dihilangkan dengan ceramah.
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Wandersee dalam (Suparno, 2013: 11) menjelaskan bahwa miskonsepsi
terjadi dalam semua bidang fisika. Dari 700 studi mengenai miskonsepsi bidang
fisika, ada 300 yang meneliti tentang miskonsepsi dalam mekanika; 159 tentang
listrik; 70 tentang panas, optika, dan sifat-sifat materi; 35 tentang bumi dan
antariksa; serta 10 studi mengenai fisska modern. Dari data di atas dapat diketahui
bahwa konsep listrik berada di urutan kedua mengenal persoalan miskonsepsi.

Suparno (2013: 55) menjelaskan bahwa ada beberapa langkah untuk
mengatasi miskonsepsi dalam bidang fisika yaitu :

1. Mengungkap miskonseps yang dilakukan siswa.
2. Mencoba menemukan penyebab miskonsepsi.
3. Mencari solusi yang sesuai untuk mengatasi miskonsepsi.

Dalam mengatas miskonsepsi siswa, banyak guru fisika membantu siswa
dengan cara mengulangi penjelasan materi beberapa kali. Akibatnya siswa yang
sudah paham menjadi bosan dan siswa yang mengalami miskonseps tidak
terbantu karena tidak mengetahui letak kesalahannya. Beberapa cara mengetahui
letak miskonsepsi siswa diperlukan cara-cara mengidentifikasi atau mendeteksi
miskonsepsi tersebut dengan peta konsep, tes multiple choice dengan reasoning
terbuka, tes esa tertulis, wawancara diagnosis, diskusi dalam kelas, dan
praktikum dengan tanya jawab (Suparno, 2013: 129).

Para peneliti miskonseps menemukan berbagai hal yang menjadi penyebab
miskonsepsi pada siswa. Menurut Suparno (2013: 30-53) penyebab miskonsepsi
diantaranya adalah
a. Miskonseps dari sudut filsafat kontruktivisme

Filsafat kontruktivisme menyatakan bahwa pengetahuan dibentuk oleh
siswa sendiri dalam kontak dengan lingkungan, tantangan, dan bahan yang
dipelgari. Oleh karena siswa sendiri yang mengontruksikan maka dapat terjadi
kesalahan dalam mengontruksi. Hal tersebut terjadi karena siswa belum terbiasa
mengontruksi konsep fisika secara tepat dan belum mempunyai kerangka ilmiah
yang dapat digunakan sebaga patokan. Dalam proses kontruks bias jadi
pengetahuan yang dikontruks siswa tidak utuh karena kemampuannya yang
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terbatas atau dalam mengontruksi bercampur dengan gagasan-gagasan lain. Maka
dari itu miskonsepsi akan mudah terjadi pada siswa.
b. Miskonseps berasal dari siswa

Miskonseps yang berasal dari siswa dikelompokkan menjadi 8, diantaranya
adalah prakonseps atau konsep awa siswa, pemikiran asosiatif, pemikiran
humanistic, reasoning yang tidak lengkap, intuisi yang salah, tahap perkembangan
kognitif siswa, kemampuan siswa, dan minat belgjar siswa.
c. Miskonsepsi berasal dari guru

Kurangnya penguasaan materi atau bahan mengajar oleh guru menjadi salah
satu faktor penyebab miskonsepsi siswa. Apabila guru salah dalam menjelaskan
suatu konsep pada siswa dan siswa menganggap bahwa konsep itu benar maka
siswa memegang konsep tersebut kuat-kuat. Sehingga miskonsepsi yang dialami
siswa sangat kuat dan sulit diperbaiki lagi. Selain itu banyak guru fisika tidak
mempunyai kompetensi dalam bidang fisika sehingga mengajar dengan beberapa
miskonsepsi. Kemudian tidak membiarkan siswa mengungkapkan gagasan atau
ide dan kurangnya diskusi antara guru dengan siswa juga menjadi faktor penyebab
miskonsepi siswa.
d. Miskonsepsi berasal dari buku teks

Miskonsepsi yang berasal dari buku teks diantaranya adalah penjelasan yang
keliru, salah tulis terutama dalam rumus, tingkat kesulitan penulisan buku terlalu
tinggi bagi siswa, siswa tidak tahu membaca buku teks, dan adanya buku fiksi
sains yang terkadang konsepnya menyimpang demi menarik pembaca.
e. Miskonsepsi berasal dari konteks

Miskonsepsi yang berasal dari konteks diantaranya adalah pengalaman
siswa, bahasa sehari-hari berbeda, teman diskusi yang salah, keyakinan dan
agama, penjelasan orang tua/ orang lain yang keliru, konteks hidup siswa (TV,
radio, film yang keliru), dan perasaan senang/tidak senang; bebas atau tertekan.
f. Miskonsepsi berasal dari cara mengajar

Miskonseps yang berasal dari cara menggar diantaranya adalah guru
menjelaskan hanya berisi ceramah dan menulis, langsung ke dalam bentuk
matematika, tidak mengungkapkan miskonsepsi siswa, tidak mengoreksi PR yang
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salah, model anaogi, model praktikum, model diskusi, dan model demonstrasi

yang sempit.

2.3 Four Tier-Test

Four-tier test merupakan bentuk instrumen tes yang dikembangkan dari
three-tier test yang dilengkapi dengan tingkat keyakinan atas alasan yang dipilih,
sehingga lebih akurat tingkat keyakinan atas jawaban dan aasan jawaban
(Fariyani dkk, 2015). Four-tier test merupakan bentuk instrumen tes diagnostik
yang dapat digunakan untuk mendiagnosis level konseps siswa pada suatu
konsep fiska (Zulfikar dkk, 2017). Fariyani (2015) menjelaskan bahwa
keunggulan dari tes diagnotik empat tingkat yaitu guru dapat membedakan tingkat
keyakinan jawaban dan aasan sehingga dapat diketahui lebih detail kekuatan
pemahaman konsep siswa, mendiagnosis miskonsepsi yang diadlami siswa, dan
menentukan bagian-bagian materi yang memerlukan penekanan lebih banyak
Format instrumen tes bentuk four-tier test disusun dalam 4 tingkatan, yaitu tingkat
pertama untuk soal pengetahuan dalam bentuk pilihan ganda dengan empat
pilihan jawaban, tingkat kedua berisi tingkat keyakinan siswa dalam memilih
jawaban, tingkat ketiga berisi adasan jawaban pada tingkat pertama dengan tiga
pilihan alasan dan satu pilihan kosong yang dapat diisi sendiri, serta tingkat
keempat berisi tingkat keyakinan siswa dalam memilih alasan (Fariyani dkk,
2015). Adapun kategori dari kombinasi jawaban four —tier test adalah sebagai
berikut.

Tabel 2.1 Kategori kombinasi jawaban four-tier test

Kombinas Jawaban

. . Confidence
No Bcregen Jawaban Qonf|dence Alasan Rating
Rating Jawaban

Alasan
1. PahamKonsep Benar Yakin Benar Yakin
2. Benar Yakin Benar Tidak
Benar Tidak Benar Yakin
Benar Tidak Benar Tidak
Tidak Paham  Benar Tidak Salah Tidak
Konsep Benar Yakin Salah Tidak
Salah Yakin Salah Tidak
Salah Yakin Benar Tidak

Salah Tidak Benar Tidak
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Kombinas Jawaban

. . Confidence
No Kategori Jawaban (?onfldence Alasan Rating
Rating Jawaban Alasan
Salah Tidak Salah Tidak
Salah Yakin Salah Yakin
3 Miskonseps Salah T!dak Salah Yak!n
Benar Tidak Salah Yakin
Benar Yakin Salah Yakin
4 Eror Sadah Tiqu Benar Yak?n
) Sadah Yakin Benar Yakin
Benar=1, salah=0, yakin=1, tidak yakin=0
(lsmail, 2015)

Tes diagnostik pilihan ganda empat tingkat memiliki kelebihan dibanding
tes diagnostik pilihan ganda yang telah ada sebelumnya sebagal berikut
(Rusilowati, 2015).

1. Tingkat keyakinan jawaban dan tingkat keyakinan alasan yang dipilih siswa
dibedakan sehingga dapat menggali lebih dalam tentang kekuatan pemahaman
siswa

2. Mendiagnosis miskonsepsi yang dialami siswa lebih dalam

3. Menentukan bagian-bagian materi yang memerlukan penekanan lebih

4. Merencanakan pembelgaran yang lebih baik untuk membantu mengurangi

miskonsepsi siswa.

2.4 Rangkaian Arus Bolak-Balik
2.4.1 Rangkaian AC
Arus bolak-balik atau arus AC adalah arus yang berubah dari satu arah ke
arah yang berlawanan berulang-ulang. Dengan harga untuk yang pada satu arah
dinyatakan positif yang berarti pada arah yang berlawanan dinyatakan negatif,
maka arus bolak-balik adalah arus yang berubah-ubah dari harga yang positif
menjadi harga negatif secara berulang-ulang. Lazimnya, yang disebut arus listrik
bolak-balik ialah arus listrik yang kuatnya berubah-ubah secara harmonik yaitu
mengikuti variasi fungsi sinus atau cosinus terhadap waktu (Soedojo, 1998: 159).
Arus bolak-balik adalah aliran muatan listrik positif di konduktor yang arah
alirannya berubah terhadap waktu. Sumber arus bolak-balik biasa disebut tenaga
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gerak listrik (tgl) dan ada pula yang menyebutnya gaya gerak listrik (ggl). Tgl AC
tidak mengenal kutub positif dan negatif, karena polaritas kutub-kutubnya
berubah terhadap waktu (Jati dkk, 2010: 131). Keuntungan dasar arus bolak-balik
adalah ketika arus bergerak mengalir bolak-balik, maka medan magnet yang
mengelilingi  konduktor juga bergerak mengalir bolak-balik. Hal ini
memungkinkan penggunaan hukum Faraday tentang induksi yang berarti dapat
meningkatkan (step up) atau menurunkan (step down) besarnya beda potensial
sesuai kebutuhan dengan menggunakan alat yang disebut transformator (Halliday
dkk, 2010: 304).

Bentuk arus bolak-balik yang paling sederhana adalah arus sinusoidal. Arus
yang dihasilkan semua pembangkit tenaga listrik adalah arus bolak-balik
sinusoidal. Kebergantungan arus terhadap waktu dapat dinyatakan oleh fungsi

kosinus berikut ini.

I A

e X

1 » !
i€ > i
i 1

Gambar 2.1 Kurva arus bolak-balik

Rangkaian AC terdiri dari komponen rangkaian dan sumber listrik yang
menyediakan tegangan bolak-balik. Tegangan bolak-balik yang dihasilkan oleh
suatu generator listrik berbentuk sinusoidal artinya tegangan berubah menurut
fungs sinus terhadap waktu. Tegangan berdasarkan fungsi waktu dapat ditulis
sebagal berikut:

Av = AV, Sin wt (2.1

AV = AVygy SIN 2Mft = Alpgysin ot (2.2)
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AVinax disebut tegangan maksimum pada rangkaian AC atau amplitudo
tegangan, f adalah frekuensi, dan T adalah periode.

Av

ﬂ""mm: o
]

2 A . S

Gambar 2.2 Tegangan pada rangkaian bolak-balik (Sumber: Halliday dkk, 2010: 1044)

2.4.2 Resistor dadlam Rangkaian AC

|« Avg

Y

&/

Av = AV, Sin 0!

Gambar 2.3 Resistor dihubungkan dengan sumber AC (Sumber: Halliday dkk, 2010:
1045)
Jika sebuah sumber AC dihubungkan dengan resistor seperti pada Gambar

2.3, arus menguat dan melemah mengikuti ggl bolak-balik sesuai dengan hukum
Ohm,
V= 1R= IpR cos 2 nft = Vg cos 2 mft (2.3
dimana V= |y Radalah voltase puncak (Giancoli, 2014: 196).
Besarnya tegangan AC sama dengan besarnya tegangan pada resistor yang
dapat dirumuskan sebagai berikut:
Av = Avg = AV Sin wt (2.9
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Avp merupakan tegangan sSesaat pada resistor, sesuai dengan persamaan

pada hukum R = AV /I maka arus sesaat pada resistor dapat dirumuskan:

. Mg AVpax . ;
i =" = =2 sin ot = Ing, sin ot (2.5)

Imay adalah arus maksimum atau amplitudo arus:
— AVmax

max R

Berdasarkan persamaan (2.4) dan (2.5), maka tegangan sesaat pada resistor
adalah sebagai berikut:

Avg = 1,4 R sin wt (2.6)
IIR,AUR iR’AﬂR
K
a 5
Inmx T ip
A Avg . RIAV " W Imax
Up = =
b - R wt
T
c

(a) (b)

Gambar 2.4 (a) Grafik arus sesaat dan tegangan sesaat padaresistor. (b) Diagram fasor
untuk rangkaian resistif yang menunjukkan arus sefase dengan tegangan
(Sumber: Halliday dkk, 2010: 1046)

Pada Gambar 2.4a, antara titik a dan b besar arus menurun dalam arah
positif. Pada titik b, arus sesaat bernilai nol, kemudian antara titik b dan ¢
meningkat ke arah negatif serta mencapa nila makssmum dalam arah negatif
pada titik c. Karena kuat arusnya nol pada saat tegangannya nol dan arus
mencapai puncak ketika voltase juga mencapai puncak, dikatakan bahwa arus dan

voltase sefase.
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max /\
0

Gambar 2.5 (a) Grafik arus pada resistor sebagai fungsi waktu.(b) Grafik arus kuadrat
padaresisistif sebaga fungsi waktu (Sumber: Halliday dkk, 2010: 1047)

Pada gambar 2.5b, daerah abu-abu di bawah kurva dan di atas garis putus-
putusserta daerah abu-abu di atas kurva dan di bawah garis putus-putus untuk
1%,,/2 memiliki area yang sama, maka nilai rata-rata i* adalah 13,,,/2 Nilai
akar kuadrat rata-rata pada rangkaian AC disebut sebaga niiai rms (root mean
square). Nilai rms dari arus dan tegangan dapat diperoleh berdasarkan uraian
sebagai berikut:

i =1 _.sinfwt (2.7)

maka persamaan arus kuadrat efektif dapat ditulis,

2

2 oo s
Ity = L pmaxSin“wt

I3, = Rgysinot (2.8)

Menggunakan rumus trigonometri persamaan 2.8 dapat ditulis,
I = [,fwx%(l — cos 2 (wt)) (2.9)

Menghitung besar rata-rata arus efektif dalam satu periode,
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T, 1

[ max E(1—cos 2(wt))dt
(2 _ 0
ef t

2 7T
2 _lmax 1
|54 =-MaX_ [ ~(1_cos 2(wt))dt
& o (j)z( cos 2(wt))

) T
12 _ ' max [t— 1 n 2(Wt)j
ef 2t 2w

0

y _i5
+2 . _ ‘max n
=R (T-0)
12 = imex (2.10)
Ef 2 *

makadiperoleh nilai ¥ms dari arus AC adalah sebagai sebagai berikut:

1 ax
Ls = ef = _TE— = 0,707 Inax (2.11)

Nilai rms untuk tegangan adalah sebagai berikut:

AVpms = Vg = 8% = 0,707 AV (2.12)

(Halliday dkk, 2010: 1045-1047).

2.4.3 Induktor dalam Rangkaian AC

|« Ay

X

000/
L

=)
—/

Av =AV,

max

sin i

Gambar 2.6 Induktor pada rangkaian arus bolak-balik (Sumber: Halliday dkk, 2010:
1048)

Pada Gambar 2.6 sebuah induktor berinduktansi L dihubungkan dengan

sumber AC. Resistans yang mungkin ada diabailkan karena biasanya kecil.
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Voltase yang diberikan pada induktor tersebut akan sama dengan ggl “balik” yang
dibangkitkan di dalam induktor oleh perubahan arus (Giancoli, 2014: 197).

JkaAv, =g = —L(z—i) adalah induksi diri tegangan sesaat pada induktor,

maka sesual dengan aturan loop hukum Kirchoit yang diterapkan untuk rangkaian
ini memberikan Av + Ay, = 0, atau:

di di
Av—LE—O atauAv—La

Mengganti Av sesuali dengan persamaan 2.1:

Av = LS = AVpgy sin ot (2.13)
maka,
AV,
di = Z““ sin wt

Mengintegralkan persamaan dietes, maka diperoleh arus sesaat dalam induktor

sebagai fungsi waktu:

. AV . AV,
ip = 2% [sinwt dt = ——2%cos wt (2.14)
L L wl

AVinax
wt

AR

(a) (b)

Gambar 2.7 (a) Grafik arus sesaat dan tegangan sesaat padainduktor sebagai fungsi
waktu. (b) Diagram fasor untuk rangkaian induktif (Sumber: Halliday
dkk, 2010: 1048)

Grafik diatas menunjukkan bahwa arus mencapai puncaknya setelah
tegangan melewati puncak selama seperempat putaran, artinya arus tertinggal
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90°%ari tegangan, dengan demikian arus pada induktor memenuhi persamaan
sebagai berikut:

; Ahax s i
L =—_, sin ((Ut = E) (2.15)
Berdasarkan persamaan 2.14 dapet diketahui bahwa arus dalam rangkaian induktif
mencapai nilai maksimum ketika cos wt = —1:
&Vmax
Loy = e (2.16)

Jikareaktans induktor adalah:

X, = ol (2.17)
maka,
AVra
L

Menggunakan persamaan 2.13 dan 2.16, maka akan didapatkan tegangan sesaat
padainduktor sebagai berikut:

Ay, = —Lz—i = —=AV, 4 Sinwt = _"maxXL sin wt (2.19)

(Halliday dkk, 2010 1048-1049).

2.4.4 Kapasitor dalam Rangkaian AC

|l—< AUC
|
I
C

Y

(=)
&/

Av = AV, . sSin Wt

Gambar 2.8 Kapasitor padarangkaian arus bolak-balik (Sumber: Halliday dkk, 2010:
1050)

Pada Gambar 2.8 jika sebuah kapasitor dihubungkan dengan sumber voltase
bolak-balik, arus bolak-balik akan mengalir secara kontinu. Hal ini bisa terjadi
karena ketika voltase AC baru dihidupkan, muatan mulai mengalir sehingga pada
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salah satu pelat terkumpul muatan negatif dan pelat yang lain mengumpulkan
muatan positif. Tetapi jika voltase berbalik, muatan mengalir dengan arah yang
berlawanan. Jadi, jika digunakan voltase bolak-balik, timbul arus AC pada
rangkaian secara kontinu (Giancoli, 2014: 198).
Aturan loop hukum Kirchoff menyatakan bahwa Av — Av. = 0, sehingga
besarnya tegangan sumber sama dengan besernya tegangan kapasitor:
Av = Ave = AV, Sin wt (2.20)
Ave merupakan tegangan sesaat pada kapasitor, dari definisi kapasitansi
bahwa C = q/Av.; sehingga diperoleh:
q = CAVpy,y Sin wt (2.22)
g addah muatan sesaar pada kapasitor. Oleh karena i=dg/dt, maka
diffrensia dari persamaan 2.21 memberikan arus sesaat pada rangkaian yang

dirumuskan sebagai berikut:

dq

ic = P WCAV ;4 €OS Wt (2.22)

ATJC 3 IC

i

max ‘rmax = 2.C
. d :
A"ma.x |7 | AUC AUC 7
f | p ;?/“A‘ max
€ f;\y/'r \ ot

(a) (b)

Gambar 2.9 (a) Grafik arus sesaat dan tegangan sesaat pada kapasitor sebagai fungsi
waktu. (b) Diagram fasor untuk rangkaian kapasitif(Sumber: Halliday
dkk, 2010: 1050)

Pada kapasitor arus puncaknya seperempat putaran mendahului tegangan,
yaitu arus mendahului tegangan sejauh 90°. Berdasarkan rumus rumus indentitas
trigonometri:

cos wt = sin (wt + g)
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maka diperoleh,
y 3 T
ic = WCAV,,, sin (a)t +7) 2.23)

Berdasarkan persamaan 2.22 dapat diketahui bahwa arus dalam rangkaian

kapasitor mencapai nilai maksimum ketika cos wt = 1:

f-}Vmax
Imax = WCAV gy = 72 (2.24)

Xcadalah reaktansi kapasitif dapat dirumuskan sebagai berikut:
Xe=— (2.25)
Maka,

AVmax
Iy = 22222 (2.26)

Reaktans kapasitif berbanding terbalik dengan kapasitansi C dan frekuensi
sudut w, semakin besar kapasitans dan semakin tinggi frekuensi sudut, maka
semakin kecil reaktansi kapasitif Xc, menggunakan persamaan 2.20 dan 2.26,
maka akan didapatkan tegangan sesaat pada kapasitor sebagai berikut:

Ave = AV gy Sin wt = 1,5, X ¢ sin wt (2.27)
(Halliday dkk, 2010: 1050-1051).

2.4.5 Rangkaian Seri RLC
L(— AI.'“—*— sili.-'li‘—,.l.q— At I —)-I
MN 000 I}

R L C

Gambar 2.10 Rangkaian seri RLC pada rangkaian arus bolak-balik (Sumber: Halliday
dkk, 2010: 1051)

Pada Gambar 2.10, rangkaian tersebut mengandung tiga elemen dalam
rangkaian seri yaitu sebuah resistor R, sebuah induktor L, dan sebuah kapasitor C.

Jika suatu rangkaian hanya memiliki dua dari ketiga elemen ini, maka ditetapkan
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R=0, XL = 0, atau Xc = 0 sesua dengan keperluan. Vg, V., dan V¢ untuk
menyatakan voltase sesaat pada setiap elemen (Giancoli, 2014: 199).

Apabila sebuah resistor, induktor, dan kapasitor dirangka seri kemudian
dihubungkan dengan sebuah sumber arus bolak-balik, diasumsikan bahwa
tegangan yang diberikan berubah sinusoidal dengan waktu. Tegangan sesaat dapat
dirumuskan:

Av = AV SIn Wt
Sedangkan arus.
[ = Ipax Sin(wt — @)

¢ adalah sudut fase antara arus dan tegangan. Arus pada rangkaian RLC
bernilai sama setiap saat, artinya arus disemua titik dalam rangkaian seri AC
memiliki amplitudo dan fase yang sama. Berdasarkan penjelasan sebelumnya
diketahui bahwa tegangan pada setiap elemen memiliki amplitudo dan fase yang
berbeda, namun untuk tegangan pada resistor sefase dengan arus, tegangan
induktor mendahului arus sebesar 90°, tegangan kapasitor tertinggal oleh arus
sebesar 90°. Hubungan fase untuk setiap tegangan sesaat pada tiga elemen
rangkaian dapat dirumuskan sebagai berikut:

Avg = Lux R sin wt = AVgsin wt (2.28)
Av, = Ing, Xy sin (wt +5) = AV,cos wt (2.29)
Ave = Lyg X sin (a)t - g) = —AV.cos wt (2.30)

AV, AV;, dan AV, adalah tegangan maksimum pada setiap elemen yang
dirumuskan:
AVR = "max R&VL = "maxXL ‘ﬁVC = "maxXC

Sehingga, tegangan sesaat yang melintasi tiga elemen:

Av = AUR + AUL + AUC
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Gambar 2.11 Hubungan fase untuk tegangan sesaat pada rangkaian seri RLC(Sumber:

Halliday dkk, 2010: 1052)

Arus pada rangkaian seri RLC adalah sama pada setiap saat. Untuk
mendapatkan jumlah vektor dari tiga fasor tegangan pada Gambar 2.12 perhatikan

bentuk sederhana diagram fasor

pada gambar 2.12b. Diagram tersebut

menunjukkan bahwa jumlah vektor dari amplitudo tegangan AV, AV}, dan AV,

sama dengan proyeksi tegangan maksimum AV;,,, dengan arus fasor I,y -

Tegangan fasor AV;danAVselalu berada pada garis yang sama dengan arah yang

berlawanan. Fasor AV, — AV, selalu tegak lurus dengan fasor AVj.

AV, |
A'llll'.l)i
o’ AV- AV,
I AV
® max R
AV.¥

(a)

(b)

Gambar 2.12 (a) Diagram fasor untuk rangkaian seri RLC. (b) Bentuk sederhana dari
diagram fasor pada bagian (a) (Sumber: Halliday dkk, 2010: 1053)
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Berdasarkan gambar 2.12b maka AV, ., dapat dirumuskan sebagai berikut:

MVopax = JAVRZ + (AV, — AV,)?

= v UmaxR)? + (max X1 = ImaxXc)* MVinax
AViax = Imaxy/ R* + (X, — X)*(2.31)
Oleh karenaiitu, arus maksimum dirumuskan sebagai berikut:
_ AV
JR? + (X, — X¢)?
Pada rangkaian AC, impedansi memiiiki satuan Ohm yang diberikan oleh

I max

persamaan AV, q, = InexZ, dengan Z adalah impedansi dari rangkaian, sehingga

impedansi dari rangkaian RLC adalah,

Z=JR%+ (X, —Xc)? =R? + [wL — (1/wC)]? (2.32)

Sudut fasa @ dari tegangan sumber Avterhadap arus i adalah

Xi—X¢ _ wl-(1/wC)

tan@ = R = (2.33)
atau
AVpg LitasR R
b R A VRN 2.34
€S @ AVmax "maxz A ( )
(Halliday dkk, 2010: 1051-1053).
2.4.6 Daya pada Rangkaian AC

Sumber energi dalam rangkaian RLC adalah generator arus bolak-balik.
Sebagian energi yang disediakan disimpan dalam medan listrik di kapasitor,
sebagian dissmpan daam medan magnet pada induktor, dan sebagian
didisipasikan sebagai energi panas pada resistor. Energi rata-rata tersimpan dalam
kapasitor dan induktor tetap konstan. Maka total transfer energi adalah dari
generator ke resistor, dimana energi elektromagnetik didisipasi sebagai energi
panas.

Laju sesaat ketika energi terhambur pada resistor atau daya yang diberikan
pada hambatan R pada setiap saat adalah,

P = {*R =1, Rsin*2uft (2.35)
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Karena arus dikuadratkan, maka daya akan selalu positif. Nilai sin?2nft
bervariasi antara 0 dan 1, dengan demikian daya rata-rata yang dihasilkan adaiah

Pav = 3 HnaxR = FinsR (2:36)

Berdasarkan persamaan (2.27) dapat ditentukan daya yang terbuang pada

rangkaian oleh resistor. Besarnya daya dapat dituliskan sebaga berikut:

P,y = 12452 €08 @ = Ly s AVypms COSi@ (2.37)

Faktor cos ¢p menunjukkan faktor daya dari rangkaian. Untuk resistor

murni, ¢ = 0,cos¢@ =1, dan P, = LpsVms . Untuk kapasitor atau induktor,

@ =-90° atau @ = +90° , sehingga cos¢@ = 0 dan tideak ada daya yang

terbuang (Halliday dkk, 2010: 1056-1057).

2.4.7 Resonansi pada Rangkaian Seri RLC
Sebuah rangkaian seri RLC dikatakan mengalami resonansi ketika arus

bernilai maksimum. Secara umum arus rms dapat ditulis,

lrms =22 (238)

v,
N bms £ (2.39)
~ JR2+(2nfL—ﬁ)

Karenareaktans induktor dan kapasitor tergantung pada frekuensi f sumber,

maka arus pada rangkaian RLC juga tergantung pada frekuensi. Dari persamaan
2.39, dapat dilihat bahwa arus akan maksimum pada suatu frekuensi jika

1
ZJ'TfL - ﬁ — (2.40)

Persamaan 2.40 digunakan untuk mencari f, dan hasilnya dinamakan fo:

1 1

fo= = |= (241)

2T | LC
Jika f = fy, rangkaian ini berada dalam resonansi, dan fo adalah frekuensi
resonans rangkaian. Pada frekuensi ini, X¢ = X, sehingga impedansinya adalah

resistifmurni.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis pendlitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Penelitian
deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan,
kondisi, situasi, peristiwa, kegiatan, dan lain-lain yang hasiinya dipaparkan dalam
bentuk laporan penelitian (Arikunto, 2014: 3). Penelitian deskriptif digunakan
untuk mendeskripsikan secara sistematik berdasarkan fakta data yang akurat.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada siswa SMA kelas X1l IPA di SMAN Balung.
Pemilihan SMAN Balung sebagai tempat penelitian karena di SMA tersebut
belum diketahui miskonseps siswa pada pembelgaran fisika khususnya materi
rangkaian arus bolak-balik sehingga cocok digunakan sebagai tempat penelitian.

Penelitian mengenai identifikas miskonsepsi pada materi rangkaian arus
bolak-balik di SMAN Baung dilaksanakan pada semester genap tahun garan
2017/2018.

3.3 Populasi dan Sampel

Populas merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013: 61).
Mulyatiningsih (2014: 9) menyatakan bahwa populasi adalah sekumpulan orang,
atau benda yang mempunyai karakteristik tertentu yang akan diteliti. Populas
dalam penelitian ini merupakan seluruh siswakelas X11 IPA di SMAN Balung.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi dan bersifat representatif (mewakili), yang mana peneliti dapat
mempelgjari sampel dan kesimpulannya dapat diberlakukan untuk populasi
(Sugiyono, 2013: 62). Mulyatiningsih (2014: 10) menyatakan bahwa sampel
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adalah cuplikan atau bagian dari populasi. Sampel dalam penelitian ini ditentukan
dengan menggunakan teknik random sampling, yaitu pengambilan sampel secara
acak dari populasi yang bersifat homogen (Sugiyono, 2013: 64). Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 100 siswa dari kelas X1l IPA yang sudah menerima

materi rangkaian arus bolak-balik.

3.4 Definisi Operasional Variabel

Agar tidak terjadi pengertian yang meluas atau perbedaan presepsi dalam
penelitian ini, maka perlu adanya definis operasional variabel. Berikut adalah
istilah yang perlu didefinisikan dalam pendlitian ini:

a. Miskonsepi adalah konsep yang dipahami siswa tidak sesua atau
bertentangan dengan konsep para ilmuwan, biasanya yang menyangkut
hubungan antar konsep. Sehingga konsep yang salah tersebut dapat
menghambat pengetahuan baru dalam diri siswa. Miskonseps sering terjadi
akibat konsep awal atau gagasan awal yang dimiliki siswa sebelum mengikuti
pembelgjaran tidak sesuai dengan konsep para ilmuwan.

b. Four Tier Test adalah suatu bentuk instrumen tes diagnostik yang
dikembangkan dari three tier test yang dipadukan dengan confidence rating
pada alasan jawaban. Four tier test disusun dalam 4 tingkatan yaitu tingkat
pertama untuk soal pengetahuan dalam bentuk pilihan ganda dengan empat
pilihan jawaban, tingkat kedua beris tingkat keyakinan atas jawaban terhadap
tingkat pertama, tingkat ketiga berisi alasan jawaban pada tingkat pertama
dengan tiga pilihan alasan dan satu pilihan kosong yang dapat diisi sendiri,
serta tingkat keempat beris tingkat keyakinan atas alasan jawaban pada
tingkat ketiga.

3.5 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang digunakan dalam
penelitian. Prosedur penelitian ini bertujuan untuk memudahkan jalannya
penelitian agar sistematis. Adapun langkah-langkah penelitian yang dilakukan
adal ah sebagai berikut:
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a. Kegiatan Awa

Melakukan persigpan awal yaitu menentukan tema untuk penyel esaian tugas
akhir. Kemudian menentukan sekolah yang akan dilakukan observasi. Observasi
ini  bertujuan untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan kegiatan
pembelgjaran di sekolah melalui wawancara dengan guru bidang studi fisika
Selanjutnya yaitu penentuan populas dan penentuan sampel.
b. Penyusunan Instrumen Penelitian

Daam penelitian ini yang digunakan adalah instrumen tes. Untuk
mengetahui  miskonseps siswa pada materi rangkaian arus bolak-balik
menggunakan tes yang berupa soa diagnostik pilihan ganda bentuk four-tier test.
Instrumen yang akan digunakan diambil dari soa pilihan ganda yang sudah
tervalidas atau soal yang sudah dibuat oleh para pakar.
c. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilaksanakan dengan melaksanakan tes pada materi
rangkaian arus bolak-balik yang bertujuan untuk mengetahui miskonsepsi siswa.
d. AnaisisData

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap hasil tes. Kemudian
mendeskripsikan dan menentukan miskonsepsi yang terjadi serta persentase siswa
yang mengalami miskonsepsi.
e. Kesimpulan

Pada tahap ini akan dilakukan penarikan kesimpulan oleh peneliti terhadap
hasil andlisis data dengan menentukan konsep rangkaian arus bolak-balik yang

mengalami miskonsepsi dan persentase siswa yang mengalami miskonseps.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

28

Prosedur penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1 di bawah ini:

Kegiatan Awal

Penyusunan Instrumen Penelitian

y
Pengumpulan Data

Analisis Data

K eterangan:

D> :Kegiatan Awal dan Akhir
[ ] :Kegiatan Pendlitian
—>  : Alur Kegiatan Penelitian
Gambar 3.1 Prosedur Penelitian

3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam suatu penelitian agar data yang diperoleh hasiinya
lebih baik serta sistematis sehingga lebih mudah diolah (Arikunto, 2014: 192).
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Soal TesDiagnostik Four-Tier Test

Tes diagnostik ini digunakan untuk mengetahui apakah siswa mengalami
miskonseps atau tidak. Tes yang digunakan yaitu tes diagnostik pilihan ganda
bentuk four-tier test. Dalam hal ini, peneliti akan memberikan tes diagnostik
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pilihan ganda bentuk four-tier test mengenai konsep rangkaian arus bolak-balik
kepada siswa. Jumlah soal tes diagnostik pilihan ganda bentuk four-tier test yang
akan diberikan terdiri atas 9 butir soal. Dalam tes diagnostik pilihan ganda bentuk
four-tier test, setigp soal disusun dalam empat tingkatan, yaitu tingkat pertama
untuk soal pengetahuan dalam bentuk pilihan ganda dengan empat pilihan
jawaban, tingkat kedua beris tingkat keyakinan atas jawaban terhadap tingkat
pertama, tingkat ketiga berisi alasan jawaban pada tingkat pertama dengan tiga
pilihan alasan dan satu pilihan kosong yang dapat diisi sendiri, serta tingkat
keempat beris tingkat keyakinan atas aasan jawaban pada tingkat ketiga
Instrumen soal tes diagnostik pilihan ganda bentuk four-tier test pada penelitian
ini diambil dari soal pilihan ganda yang sudah tervalidas atau soa yang sudah
dibuat oleh para pakar.

3.7 Metode Pengumpulan Data

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adal ah sebagai berikut:
a Metode Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengambilan data secara langsung dan lisan
dengan responden (Mulyatiningsih, 2014: 32). Selama proses wawancara petugas
pengambil data penelitian mengajukan pertanyaan-pertanyaan, meminta
penjelasan dan jawaban kepada responden. Tujuan wawancara yang dilakukan
dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui informasi mengena nilai hasil
ulangan harian siswa pada materi rangkaian arus bolak-balik.
b. Metode Tes

Tes yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan tes diagnostik
pilihan ganda bentuk four-tier test. Jumlah soa yang digunakan sebanyak 9 butir
soal yang diambil dari soal pilihan ganda yang sudah tervalidasi atau soal yang
sudah dibuat oleh para pakar. Tes diagnostik pilihan ganda bentuk four-tier test
digunakan untuk mengetahui miskonseps siswa pada materi rangkaian arus
bol ak-balik.
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c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara pengumpulan data yang dilakukan dengan
memeriksa dokumen-dokumen dan tempat yang menjadi sasaran penelitian.
Dokumentasi digunakan sebagai bukti tertulis agar penelitian berjalan sesuai apa
yang diharapkan. Metode dokumentasi dalam penelitian ini untuk mengetahui
data siswa yang menjadi subyek penelitian dan foto kegadian pelaksanaan

penelitian.

3.8 Teknik Analisis Data

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan, maka teknik analisis
data yang akan digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut.
a. AnadisisHasil TesDiagnostik Four-Tier Test

Analisis hasil tes diagnostik dilakukan pada setiap butir soal. Analisis tiap
butir soal dilakukan berdasarkan jawaban siswa dalam menjawab soal tes
diagnostik pilihan ganda bentuk four-tier test. Menurut Zulfikar (2017) instrument
tes diagnostik bentuk four-tier test berpotensi untuk mendiagnosis level konsepsi
siswa pada suatu konsep fisika. Berikut ini adalah kategori kombinasi jawaban
four-tier test.

Tabel 3.1 Kategori kombinasi jawaban four-tier test
Kombinasi Jawaban

. ) Confidence
No Kategori Jawaban C_onfldence Alasan Rating
Rating Jawaban

Alasan

1. Paham Benar Yakin Benar Yakin
Konsep

2. Benar Yakin Benar Tidak
Benar Tidak Benar Yakin
Benar Tidak Benar Tidak
) Benar Tidak Salah Tidak
Tidek Paham gy Yakin Salah Tidak
Konsep  gqjah Y akin Salah Tidak
Salah Yakin Benar Tidak
Saah Tidak Benar Tidak
Salah Tidak Salah Tidak
Salah Yakin Salah Yakin
3 Miskonseps Salah T@dak Salah Yak@n
Benar Tidak Saah Yakin

Benar Yakin Salah Yakin
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Kombinas Jawaban

: . Confidence
No Kategori Jawaban C_onfl dence Alasan Rating
Rating Jawaban Al
asan
4 Eror Salah Tidak Benar Yakin
' Salah Yakin Benar Yakin
Benar= 1, salah =0, yakin=1, tidak yakin=0
(Ismail, 2015)

Setelah melakukan analisis tes diagnostik berdasarkan kategori kombinasi
jawaban four-tier test maka akan diketahui siswa yang mengalami miskonseps,
tidak paham konsep, paham konsep, paham konsep sebagian, dan tidak dapat
dikodekan. Kemudian dari data tersebut dapat diketahui konsep mana pada materi
rangkaian arus bolak-balik siswa paling banyak mengalami miskonsepsi.

b. Persentase Miskonsepsi

Jumlah siswa yang mengalami miskonseps dari hasil analisis tes diagnostik

dapat diolah menggunakan rumus berikut:

P =£x 100%

Keterangan:

P= Nila persentase jawaban responden (persentase miskonsepsi)

f=Frekuens jawaban responden (jumlah responden yang mengalami miskonsepsi)
N= Jumlah responden (Arikunto, 2005: 45).
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kessmpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dari analisis miskonseps dan pembahasan

dapat disimpulkan bahwa:

a

Siswa kelas X1 IPA masih banyak yang mengalami miskonsepsi pada materi
rangkaian arus bolak-balik. Persentase siswa kelas XI1 IPA yang mengalami
miskonsepsi pada materi rangkaian arus bolak-balik sebesar 40,3%.
Persentase siswa kelas X1l IPA yang mengalami miskonsepsi pada materi
rangkaian arus bolak-balik tiap sub pokok bahasan adalah sebagai berikut:
pada sub pokok bahasan arus dan tegangan AC persentase siswa yang
mengalami miskonsepsi sebesar 36,3%, rangkaian seri RLC sebesar 45,7%,
dan daya pada rangkaian AC sebesar 39%. Persentase tertinggi siswa paling
banyak mengalami miskonsepsi pada sub pokok bahasan rangkaian seri RLC,
sedangkan miskonsepsi terendah pada sub pokok bahasan arus dan tegangan
AC.

5.2 Saran

Berdasarkan pendlitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat

diberikan sebagai berikut:

a

Siswa perlu lebih memperbanyak membaca refernasi dari berbagal sumber
dan tidak terpaku pada menghafal rumus tetapi lebih menekankan pada
memahami konsep sehinggatidak terjadi miskonseps.

Guru perlu mengadakan evaluasi setiap akhir pembelajaran untuk mengetahui
miskonsepsi siswalebih awal.

Bagi peneliti lain, dapat dijadikan referens untuk melanjutkan penelitian
dengan mengungkap penyebab miskonsepsi pada materi rangkaian arus
bolak-balik.
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Lampiran 1 Matrik Penelitian

LAMPIRAN

NAMA : RENI DIAS AGUSTIN
NIM : 140210102108
RG : ELECTROMAGNETICS AND DYNAMICS LEARNING
TEKNIK
TUJUAN JENIS SUMBER ANALISIS ALUR

JUDUL PENELITIAN | PENELITIAN DATA PENGD':'\_/II_iI LAN DATA PENELITIAN
Identifikasi 1. Mengidentifik | Penelitian . Subyek a. Wawancara a. Analisis 1. Kegiatan
Miskonsepsi asi deskriptif penelitian: b. Tes hasil tes Awal
Siswa miskonsepsi siswa kelas c. Dokumentasi diagnostik: | 2. Pembuatan
Menggunaka yang dialami XI'1PA Four-Tier Test Instrumen
n Four-Tier siswa pada Susunan soal Penelitian
Test pada materi . Informan: bentuk Four- 3. Pengumpulan
Materi rangkaian arus . Guru bidang Tier Test Data
Rangkaian bolak-balik di studi fisika memeliki empat | 4. Analisis Data
Arus Bolak- kelas XII IPA. kelas XII level, yaitu: 5. Penarikan
Balik di 2. Menjelaskan SMA 1) Soal pilihan Kesimpulan
Kelas XII persentase . Siswa kelas ganda dan

19
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JUDUL

TUJUAN

PENELITIAN

JENIS
PENELITIAN

SUMBER
DATA

TEKNIK

PENGAMBILAN

DATA

ANALISIS
DATA

ALUR
PENELITIAN

IPA

siswa yang
mengalami
miskonsepsi
pada materi
rangkaian arus
bolak-balik di
kelas XII IPA.

Xl SMA

3. Pustaka:
a. Buku
b. Jurnal
c. Skripsi

2)

3)

dengan
empat opsi
Tingkat
keyakinan
terhadap
pilihan
jawaban
level
pertama
Alasan
siswa
memilih
opsi pada
tingkat
pertama
dengan tiga
pilihan
alasan yang
sudah
disiapkan
dan satu

Pemberian
Saran

29
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JUDUL

TUJUAN
PENELITIAN

JENIS
PENELITIAN

SUMBER
DATA

TEKNIK
PENGAMBILAN
DATA

ANALISIS

DATA

ALUR
PENELITIAN

4)

alasan
kosong yang
bisa diisi
sendiri oleh
siswa
Tingkat
keyakinan
terhadap
pilihan
alasan level
ketiga

Persentase
miskonsepsi
siswa

f

P ==—x100
n

Keterangan:

P :Nilai
persentase
jawaban
responden

€9
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TUJUAN

JUbUL PENELITIAN

JENIS
PENELITIAN

SUMBER
DATA

TEKNIK

PENGAMBILAN

DATA

ANALISIS ALUR
DATA PENELITIAN

f :Frekuensi
jawaban
responden

n :Jumlah
responden
(Arikunto
n, 2005:
45)

Menyetujui,
Dosen Pembimbing Utama

Drs. Alex Harijanto, M.Si
NIP. 19641117 199103 1 001

Menyetujui,
Dosen Pembimbing Anggota

Drs. Sri Handono Budi P, M.Si
NIP. 19580318 198503 1 004
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Lampiran 2 Silabus

SILABUS
Jenis Sekolah : SMA
Mata Pelajaran : Fisika
Materi Pokok : Rangkaian Arus Listrik Bolak-Balik
Kelas/Semester : XIl/Genap

Kompetensi Inti

KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI-2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI-3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerap-kan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KI-4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya

di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

99
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Kompetensi Materi . o ) .
Pembelajaran Penilaian | Alokasi Waktu | Sumber Belajar
Dasar Pokok
3.8 Menganalisis | Rangkaian Menggali informasi | Tes tertulis 12 JP Fisika SMA Jilid
rangkaian arus | Arus tentang karakteristik arus, .
_ I11,Fisika, Young
bolak-balik (AC) . tegangan dan sumber arus -
Bolak-Balik and Freeman, Jilid
bolak balik _
serta penerapannya I1Praktikum
e Arus dan Mendiskusikan tentang . .
Fisika, Depdiknas
4.8 Memecahkan tegangan arus dan tegangan dengan
. bolakbalik sumber arus bolak-balik,
masalah terkait
_ e Rangkaian rangkaian seri RLC
rangkaian arus
bolak-balik  (AC) Seri RLC den.gan sumber arus bolzlslk-
dalam kehidupan e Daya pada balik, daya pada rangkaian
Rangkaian arus bolak-balik
sehari-hari. Arus Mengeksplorasi  rangkaian
Bolak- resonansi dan
Balik pemanfaatannya untuk

pencarian frekuensi pada

radio
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Mendiskusikan dan
mempresentasikan

penerapan  arus listrik
bolak-balik dalam

kehidupan sehari-hari

L9
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Lampiran 3 Pedoman Wawancara

Nama Sekolah :

68

Nama Guru

Guru Kelas

No. Pertanyaan Jawaban
1. | Kesulitan apa yang sering dialami siswa dalam

materi rangkaian arus bolak-balik?

2. | Bagaimana hasil belajar siswa pada materi
rangkaian arus bolak-balik?
3. | Dari hasil belajar tersebut, pernahkah dilakukan

remediasi? Bentuk remdiasi seperti apa?
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Lampiran 4 Soal Four-Tier Test

SOAL FOUR-TIER TEST

Mata pelajaran : Fisika

Materi : Rangkaian Arus Bolak-Balik
Kelas/Semester : XI1/Genap

Alokasi Waktu : 60 Menit

Tujuan Pembuatan Tes : Untuk mendiagnosis miskonsepsi

yang dialami siswa pada materi
rangkaian arus bolak-balik

Identitas Siswa

Nama

Kelas

No.Absen

Petunjuk Pengerjaan Soal

1.

Isilah terlebih dahulu identitas diri pada kolom yang telah disediakan
menggunakan bolpoint hitam.

Kerjakan soal-soal dengan teliti sesuai dengan kemampuan anda.

Setiap butir soal terdapat 4 (empat) pilihan jawaban (A, B, C, dan D), 3 (tiga)
alasan jawaban (A, B, C, dan D (alasan mandiri)), dan 2 pilihan tingkat
keyakinan jawaban anda (Yakin dan Tidak Yakin)

Pilihlah salah satu jawaban yang benar pada soal tingkat pertama dengan
memberikan tanda silang (X) pada pilihan A, B, C, atau D.

Pilihlah tingkat keyakinanmu atas jawaban soal tingkat pertama dengan
memberikan tanda silang (X) pada pilihan 1 dan 2.

Pilihlah salah satu alasan yang benar pada tingkat ketiga sesuai jawaban pada
tingkat pertama dengan memberikan tanda silang (X) pada pilihan A, B, C
dan jika memiliki alasan sendiri maka isi pilihan D.

Pilinlah tingkat keyakinanmu atas jawaban soal tingkat ketiga dengan
memberikan tanda silang (X) pada pilihan 1 dan 2.

Periksalah jawaban anda sebelum diserahkan kepada pengawas.
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1.1 Jarum suatu voltmeter yang digunakan untuk mengukur sebuah tegangan
bolak-balik menunjukkan angka 110 volt. Ini berarti bahwa tegangan
tersebut... (SBMPTN 2015)

a. Tetap

b. Berubah antara -110v/2 volt dan 110v/2 volt
¢c. Berubah antara 0 dan 110 volt

d. Berubah antara 0 dan 110v/2 volt
1.2 Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu di atas?
1. Yakin 2. Tidak Yakin
1.3 Alasan yang mendukung:
a. Nilai yang tertera pada voltmeter merupakan harga maksimumnya
b. Nilai pada voltmeter menunjukkan harga efektif

c. Nilai pada voltmeter menunjukkan harga minimumnya

1.4 Apakah kamu sudah yakin dengan alasan kamu di atas?
1. Yakin 2. Tidak Yakin

2.1 Diantara faktor-faktor berikut ini
(1) tegangan maksimum
(2) kecepatan sudut
(3) waktu
Yang mempengaruhi tegangan listrik AC adalah... (SBMPTN 2016)
a 3
b. 1dan2
c. 1,2,dan3
d. 2dan3
2.2 Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu di atas?
1. Yakin 2. Tidak Yakin
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2.3 Alasan yang mendukung:

a. Apabila tegangan maksimum diperbesar, kecepatan sudut diperbesar, dan
waktu yang dibutuhkan juga banyak, maka tegangan listrik AC yang
dihasilkan akan semakin besar juga

b. Apabila tegangan maksimum diperbesar, kecepatan sudut diperbesar, dan
waktu yang dibutuhkan juga banyak, maka tegangan listrik AC yang
dihasilkan akan semakin kecil

c. Tegangan listrik AC akan semakin besar apabila tegangan maksimum dan

kecepatan sudutnya diperbesar

2.4 Apakah kamu sudah yakin dengan alasan kamu di atas?
1. Yakin 2. Tidak Yakin

3.1 Nilai Impedansi rangkaian di bawah adalah 100 Q.

I D

Besarnya tegangan listrik pada ujung-ujung resistor adalah... (UN 2014 Paket
Soal 2 Kode F20 Nomor 33).
a. 40 volt
b. 402 volt
c. 80 volt
d. 80v2 volt
3.2 Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu di atas?
1. Yakin 2. Tidak Yakin
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3.3 Alasan yang mendukung:

a. Besarnya arus yang mengalir pada rangkaian seri RLC sama dengan
besarya arus yang mengalir pada tiap-tiap komponen rangkaian. Jadi arus
total sama dengan arus yang mengalir pada resistor.

b. Besar arus yang mengalir pada rangkaian seri RLC yaitu 1/2 besar arus
yang mengalir pada tiap-tiap komponen rangkaian.

c. Besar arus yang mengalir pada tiap-tiap komponen rangkaian lebih kecil

dari besar arus yang mengalir pada rangkaian seri RLC.

3.4 Apakah kamu sudah yakin dengan alasan kamu di atas?
1. Yakin 2. Tidak Yakin

4.1 Rangkaian R-L-C disusun seperti gambar di bawah.
R L -

e

W
(e
/

Grafik gelombang sinus yang dihasilkan jika X > Xc adalah... (UN 2012
Kode A81 Nomor 35)
a.
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b.
VI
\
A% / |
| % |
C.
A\l
/X
"‘ ‘t“ ,‘(l' V
-~ - t
d.
VI

4.2 Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu di atas?
1. Yakin 2. Tidak Yakin
4.3 Alasan yang mendukung:
a. Rangkaian bersifat induktif, maka tegangan akan mendahului kuat arus,
atau dalam grafik, V mencapai puncak lebih dulu daripada I.
b. Terjadi resonansi, sehingga grafik mengikuti grafik rangkaian resistif, atau
rangkaian resistor. Arus dan tegangan sefase.
c. Rangkaian kapasitor, artinya arus lebih cepat, dan grafik arus adalah
pergeseran 90° ke Kiri dari grafik tegangan.
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4.4 Apakah kamu sudah yakin dengan alasan kamu di atas?
1. Yakin 2. Tidak Yakin

5.1 Suatu resonansi pada rangkaian RLC terjadi ketika... (SPMB 2001)

a. XL=Xc

b. XL>Xc

c. Xc> XL

d. Xc>Xo

5.2 Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu di atas?

1. Yakin 2. Tidak Yakin

5.3 Alasan yang mendukung:

a. Ketika reaktansi induktif rangkaian sama dengan reaktansi kapasitif
rangkaian X. = Xc sudut fase bernilai nol, dan impedansi rangkaian sama
dengan hambatan rangkaian Z = R. Sehingga tegangan sefase dengan arus
dan rangkaian disebut bersifat resistif

b. Ketika reaktansi induktif rangkaian lebih besardari reaktansi kapasitif
rangkaian X. > Xc sudut fase bernilai nol, dan impedansi rangkaian sama
dengan hambatan rangkaian Z = R. Sehingga tegangan sefase dengan arus
dan rangkaian disebut bersifat kapasitif

c. Ketika reaktansi kapasitif rangkaian lebih besar dari reaktansi induktif
rangkaian Xc > X sudut fase bernilai nol, dan impedansi rangkaian sama
dengan hambatan rangkaian Z = R. Sehingga tegangan sefase dengan arus

dan rangkaian disebut bersifat kapasitif

5.4 Apakah kamu sudah yakin dengan alasan kamu di atas?
1. Yakin 2. Tidak Yakin

6.1 Komponen yang akan memiliki nilai yang sama dengan impedansi minimum
dari suatu rangkaian RLC adalah... (SPMB 2003)
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Frekuensi
Resistor
Beda fase

Fase

6.2 Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu di atas?
1. Yakin 2. Tidak Yakin

6.3 Alasan yang mendukung:

a.

Ketika frekuensi arus bolak-balik sama dengan frekuensi resonansi
rangkaian, impedansi rangkaian mencapai nilai minimum yaitu sama
dengan hambatan rangkaian

Impedansi tidak akan pernah mencapai nilai minimum meskipun frekuensi
arus bolak-balik bernilai sama dengan frekuensi resonansi

Frekuensi arus bolak-balik tidak sama dengan frekuensi resonansi
rangkaian, sehingga impedansi rangkaian mencapai nilai minimum yaitu

sama dengan hambatan rangkaian

6.4 Apakah kamu sudah yakin dengan alasan kamu di atas?
1. Yakin 2. Tidak Yakin

7.1 Perhatikan rangkaian RLC di bawah ini!

0,8 H 8uF

—AM—00

200 V, 500 rad.s™!

—Q-

Apabila impedansi rangkaian 250 Q, maka besar faktor daya pada rangkaian
adalah... (UN 2014 Kode E19 Nomor 35)

a. 0,8

b. 0,3

c. 0,6
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d. 0,5
7.2 Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu di atas?
1. Yakin 2. Tidak Yakin

7.3 Alasan yang mendukung:
a. Faktor daya merupakan perbandingan antara daya sesungguhnya dan daya
semu yang menurun
b. Daya semu yang timbul pada rangkaian arus listrik hanya pada hambatan
murni saja
c. Faktor daya dalam rangkaian AC dinyatakan sama dengan hasil perkalian
tegangan efektif dan kuat arus efektif

7.4 Apakah kamu sudah yakin dengan alasan kamu di atas?
1. Yakin 2. Tidak Yakin

8.1 Besar daya listrik dalam suatu kumparan pemanas listrik yang dialiri arus
searah 6 A adalah P. Bila digunakan arus bolak-balik dengan nilai puncak 6 A
juga, maka daya listrik yang dibandingkan oleh pemanas tadi adalah sebesar...
(UM UGM 2004 Kode 312 Nomor 9)

a. YaP
b. 2P
c. P
d. 2P

8.2 Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu di atas?
1. Yakin 2. Tidak Yakin

8.3 Alasan yang mendukung:

a. Besarnya daya dalam rangkaian resistif murni dinyatakan sama dengan
perkalian antara arus efektif dengan hambatan murni

b. Besarnya daya dinyatakan sama dengan daya semu
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c. Besarnya daya dalam rangkaian resistif murni dinyatakan sama dengan

dengan perkalian antara arus sesaat dengan hambatan murni

8.4 Apakah kamu sudah yakin dengan alasan kamu di atas?
1. Yakin 2. Tidak Yakin

9.1 Diketahui bahwa arus listrik searah (DC) sebesar 3 ampere yang mengalir
melewati suatu filamen pemanas mampu menghasilkan daya listrik padanya
sebesar W. Jika digunakan arus bolak-balik (AC) dengan nilai puncak sebesar
3 ampere juga, maka besar daya listrik sekarang yang dapat dibagikan pada
filamen adalah... (SPMB 2002 Regional I)

a. W/4
b. W/2
c. 2W
d. OW
9.2 Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu di atas?
1. Yakin 2. Tidak Yakin
9.3 Alasan yang mendukung:
a. Besarnya daya dinyatakan sama dengan daya semu
b. Besarnya daya dalam rangkaian resistif murni dinyatakan sama dengan
perkalian antara arus efektif dengan hambatan murni
c. Besarnya daya dalam rangkaian resistif murni dinyatakan sama dengan

perkalian antara arus sesaat dengan hambatan murni

9.4 Apakah kamu sudah yakin dengan alasan kamu di atas?
1. Yakin 2. Tidak Yakin
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Lampiran 5 Kunci Jawaban Four-Tier Test

No Jawaban No Tingkat No Alasan No Tingkat
Keyakinan Keyakinan
1.1 | (B) 1.2 Siswa 1.3 | (B) 1.4 Siswa
Berubah antara -110v2 volt Nilai pada voltmeter menunjukkan
dan 110vZ volt harga efektif
21 | (C) 2.2 Siswa 23 | (A) 2.4 Siswa
1,2,dan 3 Apabila tegangan maksimum
diperbesar, kecepatan sudut
diperbesar, dan  waktu yang
dibutuhkan juga banyak, maka
tegangan listrik AC yang dihasilkan
akan semakin besar juga
31 | (C) 3.2 Siswa 33 | (A 3.4 Siswa
80 volt Besarnya arus yang mengalir pada

8.
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No

Jawaban

No

Tingkat
Keyakinan

No

Alasan

No

Tingkat
Keyakinan

rangkaian seri RLC sama dengan
besarya arus yang mengalir pada
tiap-tiap komponen rangkaian. Jadi
arus total sama dengan arus yang

mengalir pada resistor.

4.1

4.2

Siswa

4.3

(A)

Rangkaian bersifat induktif, maka
tegangan akan mendahului kuat arus,
atau dalam grafik, V mencapai
puncak lebih dulu daripada I.

4.4

Siswa

5.1

(A)
X|_ = Xc

5.2

Siswa

oS

(A)

Ketika reaktansi induktif rangkaian
sama dengan reaktansi kapasitif
rangkaian X_ = Xc¢ sudut fase

bernilai nol, dan  impedansi

5.4

Siswa

6.
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No

Jawaban

No

Tingkat
Keyakinan

No

Alasan

No

Tingkat
Keyakinan

rangkaian sama dengan hambatan
rangkaian Z = R. Sehingga tegangan
sefase dengan arus dan rangkaian

disebut bersifat resistif

6.1

(B)

Resistor

6.2

Siswa

6.3

(A)

Ketika frekuensi arus bolak-balik
sama dengan frekuensi resonansi
rangkaian, impedansi  rangkaian
mencapai nilai minimum yaitu sama

dengan hambatan rangkaian

6.4

Siswa

7.1

(A)
0.8

7.2

Siswa

7.3

(A)

Faktor daya merupakan
perbandingan antara daya
sesungguhnya dan daya semu yang

menurun

7.4

Siswa

08
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Tingkat Tingkat
No Jawaban No _ No Alasan No ]
Keyakinan Keyakinan
8.1 |[(B) 8.2 Siswa 83 | (A 8.4 Siswa
P Besarnya daya dalam rangkaian
resistif murni  dinyatakan sama
dengan perkalian antara arus efektif
dengan hambatan murni
9.1 |(B) 9.2 Siswa 9.3 | (B) 94 Siswa
W/2 Besarnya daya dalam rangkaian

resistif murni  dinyatakan sama
dengan dengan perkalian antara arus

efektif dengan hambatan murni

18
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Lampiran 6 Kisi-Kisi Four-Tier Test

Kisi- Kisi Four-Tier Test

Mata Pelajaran : Fisika
Jenis Sekolah : SMA
Kelas/Semester : XIl/Genap
Pokok Bahasan : Rangkaian Arus Bolak-Balik
Alokasi Waktu : 60 Menit
Jumlah Soal : 9 Soal

Konsep Rana-lh- No Soal Skor

Kognitif
Jarum suatu voltmeter yang digunakan untuk mengukur sebuah tegangan bolak-balik
Arus dan menunjukkan angka 110 volt. Ini berarti bahwa tegangan tersebut... (SBMPTN 2015)
tegangan C4 1.1 | a Tetap 1
AC b. Berubah antara -110v2 volt dan 110v2 volt
c. Berubah antara 0 dan 110 volt

8
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Ranah

Konsep . No Soal Skor
Kognitif
d. Berubah antara 0 dan 110v/2 volt
1o Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu di atas? .
1. Yakin 2. Tidak Yakin
Alasan yang mendukung:
a. Nilai yang tertera pada voltmeter merupakan harga maksimumnya
b. Nilai pada voltmeter menunjukkan harga efektif
1.3 | c. Nilai pada voltmeter menunjukkan harga minimumnya 1
d ... Ll
14 Apakah kamu sudah yakin dengan alasan kamu di atas? .
1. Yakin 2. Tidak Yakin
Jumlah Skor Total 4
Arus dan Diantara faktor-faktor berikut ini
tegangan C4 2.1 | (1) tegangan maksimum 1

bolak-balik

(2) kecepatan sudut

€8
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Ranah

Konsep . No Soal Skor
Kognitif
(3) waktu
Yang mempengaruhi tegangan listrik AC adalah... (SBMPTN 2016)

a. 3

b. ldan2

c. 1,2,dan3

d. 2dan3

”s Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu di atas? .
1. Yakin 2. Tidak Yakin
Alasan yang mendukung:

a. Apabila tegangan maksimum diperbesar, kecepatan sudut diperbesar, dan waktu
yang dibutuhkan juga banyak, maka tegangan listrik AC yang dihasilkan akan
semakin besar juga

2.3 1

b. Apabila tegangan maksimum diperbesar, kecepatan sudut diperbesar, dan waktu
yang dibutuhkan juga banyak, maka tegangan listrik AC yang dihasilkan akan
semakin kecil

c. Tegangan listrik AC akan semakin besar apabila tegangan maksimum dan kecepatan

¥8
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Ranah

Konsep . No Soal Skor
Kognitif
sudutnya diperbesar
1) AT AT ot e O ORISR
44 Apakah kamu sudah yakin dengan alasan kamu di atas? .
1. Yakin 2. Tidak Yakin
Jumlah Skor Total 4
Nilai Impedansi rangkaian di bawah adalah 100 Q.
0 2H (
Arus dan
tegangan C4 3.1 - 1
AC ! ) vo

Besarnya tegangan listrik pada ujung-ujung resistor adalah
Kode F20 Nomor 33).
a. 40 volt

... (UN 2014 Paket Soal 2

G8
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Konsep

Ranah
Kognitif

No

Soal

Skor

b. 40v2 volt
c. 80 volt

a. 802 volt

3.2

Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu di atas?
1. Yakin 2. Tidak Yakin

3.3

a. Besarnya arus yang mengalir pada rangkaian seri RLC sama dengan besarya arus
yang mengalir pada tiap-tiap komponen rangkaian. Jadi arus total sama dengan arus
yang mengalir pada resistor.

b. Besar arus yang mengalir pada rangkaian seri RLC vyaitu 1/2 besar arus yang
mengalir pada tiap-tiap komponen rangkaian.

c. Besar arus yang mengalir pada tiap-tiap komponen rangkaian lebih kecil dari besar

arus yang mengalir pada rangkaian seri RLC.

98
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Konsep

Ranah

No

o Soal Skor
Kognitif
34 Apakah kamu sudah yakin dengan alasan kamu di atas? .
' 1. Yakin 2. Tidak Yakin
Jumlah Skor Total 4
Rangkaian R-L-C disusun seperti gambar di bawah.
R L +
W
W
()
_ L
Rangkaian | C1 dan 4.1 Grafik gelombang sinus yang dihasilkan jika X > X¢ adalah... (UN 2012 Kode A81 1
Seri RLC C4
Nomor 35)
a.
Vi
\
-
Y
b.

/8
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Konsep

Ranah
Kognitif

No

Soal

Skor

4.2

Tingkat keyakinan terhadap pilihan jawaban 1.1.
1. Yakin 2. Tidak Yakin

4.3

Alasan terhadap pilihan jawaban 1.1.

88
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Konsep

Ranah
Kognitif

No

Soal

Skor

a. Rangkaian bersifat induktif, maka tegangan akan mendahului kuat arus, atau dalam

grafik, V mencapai puncak lebih dulu daripada I.
b. Terjadi resonansi, sehingga grafik mengikuti grafik rangkaian resistif, atau

rangkaian resistor. Arus dan tegangan sefase.
c. Rangkaian kapasitor, artinya arus lebih cepat, dan grafik arus adalah pergeseran 90°

ke Kiri dari grafik tegangan.

4.4

Tingkat keyakinan terhadap pilihan jawaban 1.3.
1. Yakin 2. Tidak Yakin

Jumlah Skor Total

Rangkaian
seri RLC

C4

5.1

Suatu resonansi pada rangkaian RLC terjadi ketika... (SPMB 2001)
a. X_=Xc¢
b. X > Xc

c. Xc> XL

68
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Ranah

Konsep . No Soal Skor
Kognitif
d. Xc> X,
- Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu di atas? .
1. Yakin 2. Tidak Yakin
Alasan yang mendukung:
a. Ketika reaktansi induktif rangkaian sama dengan reaktansi kapasitif rangkaian X, =
Xc sudut fase bernilai nol, dan impedansi rangkaian sama dengan hambatan
rangkaian Z = R. Sehingga tegangan sefase dengan arus dan rangkaian disebut
bersifat resistif
- b. Ketika reaktansi induktif rangkaian sama dengan reaktansi kapasitif rangkaian X > .

Xc sudut fase bernilai nol, dan impedansi rangkaian sama dengan hambatan
rangkaian Z = R. Sehingga tegangan sefase dengan arus dan rangkaian disebut
bersifat kapasitif

c. Ketika reaktansi induktif rangkaian sama dengan reaktansi kapasitif rangkaian X¢>
X, sudut fase bernilai nol, dan impedansi rangkaian sama dengan hambatan

rangkaian Z = R. Sehingga tegangan sefase dengan arus dan rangkaian disebut

06
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Ranah

Konsep . No Soal Skor
Kognitif
bersifat kapasitif
1) AT AT ol e O RSO Ny,  O S ROSRORR
Z, Apakah kamu sudah yakin dengan alasan kamu di atas? .
| 1. Yakin 2. Tidak Yakin
Jumlah Skor Total 4
Komponen yang akan memiliki nilai yang sama dengan impedansi minimum dari suatu
rangkaian RLC adalah... (SPMB 2003)
a. Frekuensi
_ 6.1 |b. Resistor 1
Rangkaian
C4 c. Beda fase
seri RLC
d. Fase
63 Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu di atas? .

1. Yakin 2. Tidak Yakin

16
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Ranah

Konsep . No Soal Skor
Kognitif
Alasan yang mendukung:

a. Ketika frekuensi arus bolak-balik sama dengan frekuensi resonansi rangkaian,
impedansi rangkaian mencapai nilai minimum yaitu sama dengan hambatan
rangkaian

b. Impedansi tidak akan pernah mencapai nilai minimum meskipun frekuensi arus
bolak-balik bernilai sama dengan frekuensi resonansi

6.3 c. Frekuensi arus bolak-balik tidak sama dengan frekuensi resonansi rangkaian, 1
sehingga impedansi rangkaian mencapai nilai minimum yaitu sama dengan
hambatan rangkaian

O | WOR. S IPEY ol TROTOOROY

S Apakah kamu sudah yakin dengan alasan kamu di atas? .

1. Yakin 2. Tidak Yakin

Jumlah Skor Total 4
Dayapada | Cldan 7.1 | Perhatikan rangkaian RLC di bawah ini! 1

6
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Ranah

Konsep . No Soal Skor
Kognitif
rangkaian C5 R 08H  8uF
arus bolak- _m\—{
balik
L 4 200 vg rad.s”!
Apabila impedansi rangkaian 250 Q, maka besar faktor daya pada rangkaian adalah...
(UN 2014 Kode E19 Nomor 35)
a. 0,8
b. 0,3
c. 06
d. 05
A Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu di atas? .
1. Yakin 2. Tidak Yakin
Alasan yang mendukung:
7.3 a. Faktor daya merupakan perbandingan antara daya sesungguhnya dan daya semu 1

yang menurun

€6
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Ranah

Konsep . No Soal Skor
Kognitif
b. Daya semu yang timbul pada rangkaian arus listrik hanya pada hambatan murni saja
c. Faktor daya dalam rangkaian AC dinyatakan sama dengan hasil perkalian tegangan
efektif dan kuat arus efektif
i W TR AU N,
- Apakah kamu sudah yakin dengan alasan kamu di atas? .
1. Yakin 2. Tidak Yakin
Jumlah Skor Total 4
Besar daya listrik dalam suatu kumparan pemanas listrik yang dialiri arus searah 6 A adalah
P. Bila digunakan arus bolak-balik dengan nilai puncak 6 A juga, maka daya listrik yang
Daya pada dibandingkan oleh pemanas tadi adalah sebesar... (UM UGM 2004 Kode 312 Nomor 9)
rangkaian Cldan a. %P
arus bolak- C4 % b. %P :
balik c. P
d. 2P

6
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Ranah

Konsep . No Soal Skor
Kognitif
Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu di atas?
8.2 1. Yakin 2. Tidak Yakin 1
Alasan yang mendukung:
a. Besarnya daya dalam rangkaian resistif murni dinyatakan sama dengan perkalian
antara arus efektif dengan hambatan murni
b. Besarnya daya dinyatakan sama dengan daya semu
8.3 c. Besarnya daya dalam rangkaian resistif murni dinyatakan sama dengan dengan 1
perkalian antara arus sesaat dengan hambatan murni
] | T W SR oo IS S
Apakah kamu sudah yakin dengan alasan kamu di atas?
8.4 1. Yakin 2. Tidak Yakin 1
Jumlah Skor Total 4
Dayapada | Cldan 9.1 | Diketahui bahwa arus listrik searah (DC) sebesar 3 ampere yang mengalir melewati suatu 1

G6
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Ranah

Konsep . No Soal Skor
Kognitif
rangkaian C5 filamen pemanas mampu menghasilkan daya listrik padanya sebesar W. Jika digunakan
arus bolak- arus bolak-balik (AC) dengan nilai puncak sebesar 3 ampere juga, maka besar daya listrik
balik sekarang yang dapat dibagikan pada filamen adalah... (SPMB 2002 Regional I)
a. W/4
b. W/2
c. 2W
d. OwW
Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu di atas?
9.2 1. Yakin 2. Tidak Yakin 1
Alasan yang mendukung:
a. Besarnya daya dinyatakan sama dengan daya semu
. 3 b. Besarnya daya dalam rangkaian resistif murni dinyatakan sama dengan perkalian .

antara arus efektif dengan hambatan murni
c. Besarnya daya dalam rangkaian resistif murni dinyatakan sama dengan perkalian

antara arus sesaat dengan hambatan murni

96
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Ranah

Konsep . No Soal Skor
Kognitif
o SO o AR . . YRR S
Apakah kamu sudah yakin dengan alasan kamu di atas?
9.4 1. Yakin 2. Tidak Yakin 1
Jumlah Skor Total 4

L6
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Lampiran 7 Rubrik Penilaian

RUBRIK PENILAIAN

MISKONSEPSI SISWA MENGGUNAKAN FOUR-TIER TEST
MATERI RANGKAIAN ARUS BOLAK-BALIK

Soal Tingkatan Skor Jumlah Skor Persentase Tiap Butir
No Soal
1.1 Soal Pilihan Ganda 1
1.2 Tingkat keyakinan siswa dalam memilih jawaban pada 1
tingkat 1.1
L 1.3 Alasan siswa dalam memilih jawaban 1.1 1 4 100%
1.4 Tingkat keyakinan siswa dalam memilih alasan pada tingkat 1
1.3
2.1 Soal Pilihan Ganda 1
2.2 Tingkat keyakinan siswa dalam memilih jawaban pada 1
tingkat 2.1
2 2.3 Alasan siswa dalam memilih jawaban 2.1 1 y 100%
2.4 Tingkat keyakinan siswa dalam memilih alasan pada tingkat 1
2.3
3 3.1 So_al Pilihan Gar_1da _ bl 1 4 100%
3.2 Tingkat keyakinan siswa dalam memilih jawaban pada 1
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Soal

Persentase Tiap Butir

No Tingkatan Skor Jumlah Skor Soal
tingkat 3.1
3.3 Alasan siswa dalam memilih jawaban 3.1 1
3.4 Tingkat keyakinan siswa dalam memilih alasan pada tingkat 1
3.3
4.1 Soal Pilihan Ganda 1
4.2 Tingkat keyakinan siswa dalam memilih jawaban pada 1
tingkat 4.1
4 4.3 Alasan siswa dalam memilih jawaban 4.1 dl 4 100%
4.4 Tingkat keyakinan siswa dalam memilih alasan pada tingkat 1
4.3
5.1 Soal Pilihan Ganda 1
5.2 Tingkat keyakinan siswa dalam memilih jawaban pada 1
tingkat 5.1
> 5.3 Alasan siswa dalam memilih jawaban 5.1 1 4 100%
5.4 Tingkat keyakinan siswa dalam memilih alasan pada tingkat 1
5.3
6.1 Soal Pilihan Ganda 1
6.2 Tingkat keyakinan siswa dalam memilih jawaban pada 1
tingkat 6.1
0 6.3 Alasan siswa dalam memilih jawaban 6.1 1 4 100%
6.4 Tingkat keyakinan siswa dalam memilih alasan pada tingkat 1

6.3
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Soal

Persentase Tiap Butir

NO Tingkatan Skor Jumlah Skor Soal
7.1 Soal Pilihan Ganda 1
7.2 Tingkat keyakinan siswa dalam memilih jawaban pada 1
tingkat 7.1
! 7.3 Alasan siswa dalam memilih jawaban 7.1 il 4 100%
7.4 Tingkat keyakinan siswa dalam memilih alasan pada tingkat 1
7.3
8.1 Soal Pilihan Ganda 1
8.2 Tingkat keyakinan siswa dalam memilih jawaban pada 1
tingkat 8.1
8 8.3 Alasan siswa dalam memilih jawaban 8.1 1 4 100%
8.4 Tingkat keyakinan siswa dalam memilih alasan pada tingkat 1
8.3
9.1 Soal Pilihan Ganda 1
9.2 Tingkat keyakinan siswa dalam memilih jawaban pada 1
tingkat 9.1
| 9.3 Alasan siswa dalam memilih jawaban 9.1 1 f 100%
9.4 Tingkat keyakinan siswa dalam memilih alasan pada tingkat 1

9.3

00T
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Lampiran 8. Tabel Analisis Pola Jawaban Kombinasi Four-Tier Test

Tabel Analisis Pola Jawaban Kombinasi Four-Tier Test

Tingkat Jawaban .
Kesimpulan
1 2 3 4
1 1 1 1 Paham Konsep
1 1 1 0
1 0 1 1
1 0 1 0
1 2 8 8 Tidak Paham
Konsep
0 1 0 0
0 1 1 0
0 0 1 0
0 0 0 0
0 1 0 1
Y 0 . L Miskonsepsi
1 0 0 1
1 1 0 1
. 0 s = Eror
0 1 1 1
Keterangan:
B=1
S=0

PK = Paham Konsep

TPK = Tidak Paham Konsep

M = Miskonsepsi
E = Eror
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Lampiran 9. Hasil X11 IPA 1

Tabel Hasil Penelitian Tes Miskonsepsi Kelas XII IPA 1

Nol-3

3411l111l0101011111110111111111111
m311l10010011011111001101110000100
n|%210011101111000111111111111011111
S111100001101011011000000010000000
2411111011010111111101101110100100
m300010111111100100110110101111111
n|%211111010111111111111111011010111
Slo1000001_010100000010000001100001
141001111110100111110011111011111O
m31111111001101111100101101011111O
nlnau211011101001010111110101011001111
S110011100001101111110001011001111
ol .
E 2|31 0| ]a [Xlu|<|Eo|a |2 <|w B 3E(2|12/2 2|25 |2 2|5 2|2 2] = |2
R R s e R e 1 B e e e P i A
S |ila|o| <[] 0|~ el 0|2 N2 29|52 2R ]IV Q| |88 K |R(R| 8|2
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No4 -6

6411111010001110110110101010111111
S|lm|-|o|d|o|d|d|o|o|o|H|H|o|o|o|o|-|o|d|o|d|o|o|H|o|H|H|+|o|lo|lo|o|o
nl%211111110101111001001111111101100
Plalalalo|w|alolo|o|o|a|w|o|o|lo|olo|o|o|olo|o|o|a|a|w|w|ololo]|«|o|o
5401111110001100110111111110111101
S|m|o|lo|o|o|o|+|o|o|o|H|o|H|o|-|o|o|o|d|o|d|o|o|o|H|o|o|-|o|-|o|o|o
nl%201011110001101110010101111011111
PNalololo|o|o|olo|w|ololo|o|o|o|olo|o|o|olo|o|o|ola|o|«|w|ololo|«|o
<|S|o| o=~ ~|o|o|o|o|—|—|o|o|o|ojo|o||-|-|d|o|-H|o|—|o| |||
S|m|o|o|d|+|o|o|-|o|o|d|d|o|o|o|o|d|o|+H|o|o|lo|o|o|o|o|o|o|o|o|H|o|o
nI%211111110101111111111111111111101
PN |ola|a|o|o|alolo|o|«|olo|o|w|ololo|«|a|ololo|o|o|o|o]w|o|w|o|-
© o P _ n
B ERHNE R HE R EEREE R EREE
z (<[ T <70 ) Rl X ds352s|z o =l =
2 |7|N[o|s|wo~ oo SN SIT8SI53 S RISINIRILICIKIRIRS| SIS
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No7-9

9411011100101111101100101110111101
S|m|o|o|+|o|o|o|d|o|o|H|H|+|o|o|-|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|-|o|-|o|o|o|d
||| —|o|—|—|o|o|o|o|o|o|H|+|o|o|o|o|-|o|o||o|-d|o| || -|o||-H|H|o
PNalolola|olololo|o|o|olo|«|o|ola|olololo|ololo|o|w|o|a|a|w|olo|o]«
8411111000100100110110111111011101
S|m|o|o|d|o|d|o|o|d|o|o|d|H|o|-|o|d|o|o|d|d|o|o|d|o|d|H|o||lo|d|o
nl%211111110100101111111111011011111
Plalalolola|olal|olololalolalw|olaw|o|«olo]«|o|o|«|o|o|o]«|«|«|o
7401111110000110001101111111101110
m300010111001011101100100110111101
nI%201111110101111001100111011101100
PNl a|olo|w|o|o|o|w|w|o|«|olo|o|o|«|olo|«|o|«|olo|o]a|o|w|o|ol-|olo
© o P _ n
BREN R N EEREMEE R ERE R EEEREE
z (<[ T <70 ) Rl X ds352s|z o =l =
2 |7|N[o|s|wo~ oo SN SIT8SI53 S RISINIRILICIKIRIRS| SIS
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Lampiran 10. Hasil XII IPA 2

Tabel Hasil Penelitian Tes Miskonsepsi Kelas XI1I IPA 2

Nol-3

341111111010111011101111111111111111
m30010000111110101011110101001010101
n|%20100011010111011101111111110100110
810000000100000001001100000000000000
241110111111110111101110111110111111
m30001010100100110101111000001110000
nlnnwn/_lo‘l_llllllllllllllOl111011111111111
S10100010100110101000010000000000000
l40110111101101011111110011111110010
m31100011011011100001111101000010111
nlnau20101110111101001001111111110111111
S10001100000000011000001101100011100
£ |5l0l81z/a12 5 2] 5|5 9% (2l0l0l2 |2 2|2 5|3 & = 5 8|4 |42 1212 2|2 3 <
Zz |<|IT< S EIG I = MRRRRSSSSTUVWW
2 |c|njm|<|w|ol~o|o|SIDYN B IR9I5RSQIINIQIIRLINKKSSSIBS
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No4 -6

641111101011101111111111111111101111
msoolO001000101000000000000000110100
nl%21111111011111111111111111111101111
Sloo10010000100000000001000000110110
540111110111100111111111010100111110
mslloo010000000010011000010010010000
nl%lellOOllll100111111111010110100111
Sll101OOOOO1000001011101000000100100
441110100011100111100101011111101111
m30000100000001000000011100100011000
nI%20111111101110111110101111111101111
S10000000011001000001010001010001000
AR e R A A P e A R R R R R e R R R EREE
Zz (<[ < S EIE o = = e P B A e PR R = e B =
2 |D|cjo|s|wlo~ o oS SINSI3895 8 3RINNIQICIEIRIQIRS S|SB S
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No7-9

940110000101100011111101111100101110
msl100100001010010001000001010000001
nl%21111110101100011111101010110101111
810000010111111011011001001010000010
840110010111110011111111111100110110
msoo10011000010000101010000011010000
nl%n/..Ol11100100110011111111011110111111
810101101000101100000110100101001010
740111111101110111111101110110101110
m31011101111100011100100011110111001
nI%21111101011111111111101110111111111
S11O1O0011OOOOOOOO010010010010000000
© )

£ |£08|z|53%2|5|5/21%2|0|0/8 1B| 2| 2|2 |2 & 2| 8|4 (3| 2|2 2|2|2 3 <
z | < < n|o|e woT HIZ= 2|7 s|x X x|o|H P EP> = =
L DR BN R N e S S S N N NN NS R EE R EE:
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Lampiran 11. Hasil XI1 IPA 5

Tabel Hasil Penelitian Tes Miskonsepsi Kelas XII IPA 5

Nol-3

341011111111111110111101101111111011
m30111011110101101110111101000100010
nln...wn/_lllllll110111111111111101110110101
810001000110100110011001110110010100
241011101111111111111011110111111010
m30100111001100111111100001110111100
n|%21110011111111111111111111110111011
810000111001011001101000010001111OOO
141011101110111111111111110111111001
m31011100110110111010111110100100100
nlnau21101111111111111111101111111110011
S10101000111100101011101101010101001
2 oS o|2|E|Z|w <o 2 g« <|<|2|5|5(8|=2 alolz|<|s|0
5 |20¥|2|<|%/8|5/2|8/8|3||8 222|293 2|2188 5|2 5|k 2|2 8|2 2|12 R
Z < <|o|a|o|e|7|e S| T|T|7|7|Z|Z|=|2|2]5|2 AR A2 =S
2 |—|ajm|<|v|o|~o|o| SN RILSISISISQINQIRLINRI[ S S DS
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No4 -6

641001011111111111111111110110011111
msloolooolll101110111000100100011111
nl%n/hllllllllll111111111111111110111111
810100000001010000000001011001001000
540001011111010100101111110010111101
msooli010110010101000101010011101101
nl%leOlllllll111111111111111110111111
810100001010000100100111101011001100
440001111111011100101111110011011000
m31010000000010010100000000101000000
nlnnuu21001011111111011111111111111011011
S1000011OOOOOOOOOO000010101000001100
g |o|% oZE|Z|n| | 2|« NEEEEEE alo|z|<|s|0
A E R R R R EEE E R EEE EEEREEREEEEEEE
Z < <|o|a|o|e|7|e S| I|T|7|7Z|Z|2|2|2]5|2 RIS
2 |—|Njm|<|w|o|~ oo SN R IRSISISISRQITNQI|RLINRIB S S DS
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No7-9

940000111100010100100111011010101001
msol11001110000101011000101000000000
nl%20101111111011101101111101010111101
811001100110110110011110100101101111
841101111111111110111111111110011111
msloolooolll110111111001100101011111
nl%20101111111011101101111111010011101
811110111001101010010001011110000010
740111111110011101101111111010111001
m30000111001000001100011010001010001
nlﬁnw21110111101111011110111011110111011
S10100101000000001000110001001000000
2 o5 |013E 2y <2 < 32 <o |s|S S35 8|8 2| <|u 2| olz|<|2|

E1Q1EI1Z|<E|5|BZ|0|8<|S|%|<|2|2|42N| 212|565 (2| S & 2 2| a2 2| 2|8
Z < <|o|a|o|e|7|e S| I|T|7|7Z|Z|2|2|2]5|2 RIS

2 |d|ajm|<|vlo|~olo|SIDY ST RSIS5|S2RSINIKFQICIRIXS|H|S| 8|
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Lampiran 12. Tabel Data Analisis Kelas XI1 IPA 1

111

No | Nama Kesimpulan

1 2 3 4 5 6 7 8 9
1| AFM | PK | M | PK |TPK | TPK | PK | TPK| M M
2 AM |TPK| M |TPK| M M M M M M
3 AZF |TPK| M | TPK | TPK | M E M E | TPK
4 AD PK E E PK M M PK M M
5 | AIPA | PK | M M M M | PK | M E M
6 BP PK | TPK| M M E |TPK| E |TPK| M
7 CDK E E E PK M M E | TPK | TPK
8 DF M | TPK | TPK | TPK | TPK | TPK | TPK | TPK | TPK
9 EA M |TPK| M |TPK | TPK |TPK | TPK | M M
10| EYA |TPK | PK | TPK | TPK | TPK | TPK | TPK | TPK | TPK
11 FO PK |TPK| PK |TPK| M | PK |TPK |TPK | E
12| FFP |TPK| PK |TPK| M E M M E PK
13| FDM |TPK| M |TPK| M |TPK| M E |TPK| M
14 HA TPK| M | TPK | TPK | TPK | TPK | TPK | TPK | M
15 IE PK | E E |TPK| M M [TPK| M | TPK
16| KBW | PK | M | PK | TPK| M E | TPK| PK | TPK
17 | LAW | PK M PK | TPK | TPK | TPK| E |TPK| M
18 | MDEP | M E M |TPK| E E E M M
19| MWM | TPK | TPK | M | TPK | M M | TPK| PK | TPK
200 MNS |[TPK| M |TPK| M E |TPK| M | TPK | TPK
21 | MDAH | M E E M M M PK M M
22 | NSAA | E |TPK| M M M | TPK | M M | TPK
23 NN PK | M E M M | PK | M E M
24 PM M E E |TPK| PK |TPK | E M M
25| RPP PK | M | PK | M M | PK | PK | PK | M
26 RV |TPK|TPK| M |TPK |TPK |TPK | M E |TPK
27 | RDL E |[TPK| M M | TPK | E PK | TPK | M
28 SR E |TPK| M |TPK| M M [TPK| M | TPK
29 | SRI PK | TPK | M M E M E | PK | M
30| VKM | PK E E | PK | M M | PK | M M
31 FH PK | TPK| M M |TPK | M M | TPK | TPK
32| WHS |TPK|TPK| M |TPK| M M [TPK| M | TPK
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Lampiran 13. Tabel Data Analisis Kelas XI1 IPA 2

112

Kesimpulan
No Nama =T 4 56 7] 589
1| AMF |TPK| M | M | M |TPK| M | TPK | TPK | TPK
> AC | E | M| M| MI[PK| M| M| M]|E
3| ADA M | M| E | M| M|PK|IPK| E | M
4| BN |TPK|TPK| M |TPK| M | M | E |TPK|TPK
5| DP | M | M| M| E | M| M| E |TPK|TPK
6 | DMA | E |PK | M |TPK| E |TPK| M | E |TPK
71 DLR | E | M | M |TPK|TPK| E | PK | TPK | TPK
8| DM | M | PK |TPK|TPK| M |TPK|TPK| M | M
9| DA |TPK| M | E | M | M | M |TPK| M |TPK
0] DP | E | M|TPK| M | M | M | E | M | PK
11| EMQ | M |[PK| E | M | M |PK| E | M| M
12| GSK |TPK| M | E |TPK|TPK|TPK| M | E |TPK
13| HNS | E |TPK| M |TPK |TPK| E | TPK | TPK | TPK
14| ID |TPK| PK |TPK| M | M | M | M |TPK|TPK
5 Lo | M| E| M| M| E | M|E|M]|PK
6| LPP | M | M |PK|IM| M| M| E|M|M
7 MM | M| E| M| M|M| M| E]|E|M
18] MJI | M |TPK|TPK|TPK| PK | M | M | M | M
9] MAS | E | E |PK |TPK| PK | M | M | E | PK
20] Ml | E | E|PK|M | M| M| E|M]|M
21|MZBU | E | PK | E |TPK| M | M |TPK| PK | TPK
22] RRR |TPK|TPK| M | E | M | M | M | M | M
23] RR |TPK| M | E |TPK|TPK| M | M | M | M
2% RH | M| M M| M| E | MI|PK|IM]|M
25| RDS |PK | M | E | M |TPK| M |TPK| M | TPK
%] SAF | M| M| M| E | M| M| E|M]|M
27 SNK | M | M | M | M |[TPK| M | PK | TPK | TPK
28] SM | M |TPK| E | M |TPK| M | TPK | TPK | TPK
9] sw | M| E | M| M| M|PK| E| M| M
30| TMU | PK | E | E |TPK| E |TPK|TPK| E |TPK
31| UN |TPK| M | M |PK| M | M | E |TPK| M
32 VN |TPKI M | E | M| M |PK| M | M| M
3B3|WMA | E | M | M| M| M| M| M| M]|M
34| WA |TPK| M | E | M |TPK| M | TPK|TPK | TPK
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Lampiran 14. Tabel Data Analisis Kelas XII IPA 5

113

Kesimpulan
No Nama =T 4 56 7] 589
1| AG | E | M | M |TPK|TPK TPK | TPK | TPK
2 | AHKK | TPK | TPK | TPK | TPK | TPK | TPK | M | M | TPK
3| AV | E | M | E |TPK|TPK|TPK| M |TPK | TPK
4] A |PK|M|PK| M| E]|E | M| E |[TPK
5| AFS | E |TPK| M | M |TPK|TPK| PK | M | M
6| CCW |TPK|TPK| E | M | E | M | E | M | M
7/DDTT | M |PK| E | M | M| M|PK| M| E
8 DAN |[PK | M |PK| M| E | E | M| E | PK
O | DDF |PK | M |PK | M |PK| E | M | E |TPK
0] DA |TPK|PK | M | M | M | PK |TPK| PK | TPK
11| DAP | PK | E | PK |TPK|TPK| E | TPK | TPK | TPK
2 FA | E | M| M| E|E | M| M| E M
3] FR | M | M| E | M|TPK| E | M| M |TPK
14| GAW | PK | E | PK PK | E | M | E | PK
15| HNL | E | E | M |TPK|TPK| E |TPK | TPK | TPK
16| HPA | PK | PK | TPK | TPK |TPK| M | PK | TPK | TPK
7] P | M |PK| E|E|M|E]|E]|E|M
18] LM | PK | E | PK |TPK|TPK| E | TPK | TPK | TPK
9 MZA | M |PK| M | M| M| E | M| E |TPK
20] MNA | PK |TPK| E | M [ PK| M | M | M | M
21| MAW | E | M |TPK| M | M | M | PK | M | M
22| MSBP | PK | M |PK | M |PK| M | E | PK | M
23| MSRP | PK | M |PK | M | M| E | M| E |TPK
24|MYDC| E | M |TPK| M | E | M | E | M | M
25| NNL |TPK|TPK| E |TPK|TPK|TPK| M | M | E
%] RA | E | E | M |TPK|TPK| E | TPK|TPK | TPK
27l RF | M | E M| M| PK| M| M| MM
28] RMP | M | M | M | E |TPK|TPK|TPK | TPK | TPK
20| RSC | PK | PK | E |TPK| E |TPK| M |TPK| M
30] SSN | M |PK| M| M| M| E| E | E |TPK
31| SMA | M |PK | M | M | PK|PK| M| E | M
32| TNM | TPK | TPK | TPK | TPK | PK | E |TPK| E | TPK
33| VNC |TPK| M | E |TPK|TPK| E | TPK | TPK | TPK
34| ZN | M |TPK| M |TPK| E | E | E | E | M
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Lampiran 15. Hasil Jawaban Siswa Kelas XI1 |

SOAL FOUR-TIER TEST
Mata pelajaran + Fisika
Materi + Rangkaian Arus Bolak-Balik
Kelas/Semester < XIGenap
Alokasi Waktu + 60 Menit e i
Tujuan Pembuatan Tes : Untuk mendiagnosis muhmqm
yang dialami siswa pada materi
rangkaian arus bolak-balik
Identitas Siswa
Nama SCILILA DV K\RANA
Kelas XN RAL
NoAbsen : O}
Petunjuk Pengerjaan Soal
1. Isilah terlebih dahulu identitas diri pada kolom yang telah disediakan
‘menggunakan bolpoint hitam.

~

. Kerjakan soal-soal dengan teliti sesuai dengan kemampuan anda.

. Setiap butir soal terdapat 4 (empat) pilihan jawaban (A, B, C, dan D), 3 (tiga)
alasan jawaban (A, B, C, dan D (alasan mandiri)), dan 2 pilihan tingkat
Keyakinan jawaben anda (Yakin dan Tidak Yakin)

. Pilihlah salah satu jawaban yang benar pada soal tingkat pertama dengan
‘memberikan tanda silang (X) pada pilihan A, B, C, atau D.

. Pilihlah tingkat keyakinanmu atas jawaban soal tingkat pertama dengan
‘memberikan tanda silang (X) pada pilihan | dan 2.

6. Pililah salah satu alasan yang benar pada tingkat ketiga sesuai jawaban pada
tingkat pertama dengan memberikan tanda silang (X) pada pilihan A, B, C
dan jikn memiliki alasan sendiri maka isi pilihan D.

7. Pilihlsh tingkat keyakinanmu atas jawaban soal tingkat ketiga dengan
memberikan tanda silang (X) pada pilihan 1 dan 2.

8. Periksalah jawaban anda sebelum discrahkan kepada pengawas.

w

IS

@

2.3 Alasan yang mendukung:
xmmwmmﬁpﬂm.wmﬁwm.m
waktu yang dibutuhkan juga banyak, maka tegangan listrik AC yang
dihasilkan akan semakin besar juga
b. Apabila tegangan maksimum diperbesar, kecepatan sudut diperbesar, dan
waktu yang dibutuhkan juga banyak, maka fegangan listrik AC yang
dihasilkan akan semakin kecil
¢. Tegangan listrik AC akan semakin besar apabila tegangan maksimum dan
kecepatan sudutnya diperbesar
d.

2.4 Apakah kamu sudah yakin dengan alasan kamu di atas?
X Yakin 2. Tidak Yakin

3.1 Nilai Impedansi rangkaian di bawah adalah 100 Q.

Besamya tegangan listrik pada ujung-ujung resistor adalah... (UN 2014 Paket
Soal 2 Kode F20 Nomor 33).
40 volt
b. 40vZ volt
c. 80 volt
d. 80VZ volt
3.2 Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu di atas?
1. Yakin DCridak Yakin
3.3 Alasan yang mendukung:

PA1

11 Jmmwlmmmdi;nknunnnkmc«ukwnbmw
bolak-balik menunjukkan angka 110 volt. Ini berarti bahwa tegangan
tersebut... (SBMPTN 2015)

X1
b. Berubah antara -110yZ volt dan 110vZ volt
¢ Berubah antara 0 dan 110 volt
d. Berubsh antara 0 dan 110vZ volt

1.2 Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu di atas?

1. Yakin Xidak Yakin

1.3 Alasan yang mendukung:

a Nilai yang tertera pada voltmeter merupakan harga maksimumnya

N Nilai pada voltmeter menunjukkan harga efektif
c. Nilai pada voltmeter menunjukkan harga minimumnya
4

1.4 Apakah kamu sudah yakin dengan alasan kamu di atas?
DKYakin 2. Tidak Yakin

2.1 Diantara faktor-fuktor berikut ini
(1) tegangan maksimum
(2) kecepatan sudut
(3) waktu
Yang mempengaruhi tegangan listrik AC adalah... (SBMPTN 2016)

a3
D 1dn2

¢ 1,2,dm3
d 2dm3

22 Apakah k: de Jawaban ko & aias?
XKYakin 2, Tidak Yakin

a. Besamya arus yang mengalir pada rangkaian seri RLC sama dengan
besarya arus yang mengalir pada tiap-tiap komponen rangkaian. Jodi arus
total sama dengan arus yang mengalir pada resistor.

b. Besar arus yang mengalir pada rangkaian seri RLC yaitu 1/2 besar arus
yang mengalir pada tiap-tiap komponen rangkaian.

¢ Besar arus yang mengalir pada tiaptiap komponen rangkaian lebih kecil
dari besar arus yang mengalir pada rangkaian seri RLC.

4

3.4 Apakah kamu sudah yakin dengan alasan kamu di atas?
> Yakin 2. Tidak Yakin

4.1 Rangkaian R-L-C disusun seperti gambar di bawah.
R L c
'—

Grafik gelombang sinus yang dihasilkan jika X,> Xc adalsh... (UN 2012
Kode A81 Nomor 35)
a

v
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vi

va

42 Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu di atas?
_SXY(skin 2. Tidak Yakin
4.3 Alasan yang mendukung:
‘Rangkaian bersifat indukif, maka tegangan akan mendahului kuat arus,
‘atau dalam grafik, V mencapai puncak lebih dulu daripada 1.
b. Terjadi resonansi, shingga grafik mengikuti grafik rangkaian resistf,atau
mdm‘-nmiswr.mdmtwnﬁn
¢. Rangkaian kapasitor, artinya arus lebih cepat, dan grafik arus adalah
pergeseran 90° ke kiri dari grafik tegangan.

4.4 Apakah kamu sudah yakin dengan alasan kamu di atas?
>¢(.un 2. Tidak Yakin

d. Fase
62 Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu di atas?
Yakin 2. Tidak Yakin
63 Alasan yang mendukung:

a Ketika frekuensi arus bolsk-balik sama dengan frekuensi. resonansi
rangkaian, impedansi rangkaian mencapai nilsi minimum yaitu sama
dengan hambatan rangkaian

3 Impedansi idak akan pernah mencapai il minimum meskipun frckucnsi
arus bolak-balik bernilai sama dengan frekuensi resonansi

¢. Frekuensi arus bolak-balik tidak sama dengan frekuensi resonansi
mnmwmwmmhmydm
sama dengan hambatan rangkian

6.4 Apakah kamu sudah yakin dengan alasan kamu di atas?
2XYakin 2. Tidak Yakin

7.1 Perhatikan rangkaian RLC di bawah ini!

e
N

Apabila impedansi rangkaian 250 £, maka besar faktor daya pada rangkaian
adalah... (UN 2014 Kode E19 Nomor 35)
a 08
b.03
.6
d.05

7.2 Apakah dengeov jawabisn ks & atas?
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5.1 Suatu resonansi pada rangkaian RLC terjadi ketika... (SPMB 2001)

a Xu=Xc

b XL>Xc

> Xe> X

4 Xe2Xe

5.2 Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu di atas?

1. Yakin 2. Tidak Yakin

5.3 Alasan yang mendukung:

a Ketika reaktansi induktif rangkaian sama dengan reaktansi kapasitif
rangkaian X, = X sudut fase bemnilai nol, dan impedansi rangkaian sama
dengan hambatan rangkaian Z = R. Sehingga tegangan sefuse dengan arus
dan rangkaian discbut bersifut resistif

S Ketika reaktansi induktif rngkaian lebih besardari reaktansi kapasitif
rangkaian X, > Xc sudut fase bemilai nol, dan impedansi rangkaian sama
dengan hambatan rangkaian Z = R. Schingga tegangan scfase dengan arus
dan rangkaian disebut bersifat kapasitf

ve. Ketika reaktansi kapasitif rangkaian lebih besar dari reaktansi induktif
rangkaian Xc> X, sudut fase bemilai nol, dan impedansi rangkaian sama
dengan hambatan rangkaian Z = R. Sehingga tegangan scfase dengan arus
dan rangkaian discbut bersifat kapasitif

d

S dpalkio e il Y i

Xakin 2. Tidak Yakin

6.1 Komponen yang akan memiliki nilai yang sama dengan impedansi minimum

dari suatu rangkaian RLC sdslah... (SPMB 2003)

ca Frekuensi

b. Resistor

S bt

=3

P Yakin 2. Tidak Yakin

7.3 Alasan yang mendukung:

}(Emmd.yammwmnmmay-mwmy-may-
semu yang menurun
b. Deya semu yang timbul pada rangkaian arus listrik hanya pada hambatan
mumi saja
c. Faktor daya dalam rangkaian AC dinyatakan sama dengan hasil perkalian
tegangan cfekif dan kuat arus efektif

d

7.4 Apakah kamu sudah yakin dengan alasan kamu di atas?

/ﬁ(y.un 2. Tidak Yakin

8.1 Besar daya listrik dalam suatu kumparan pemanas listrik yang dialiri arus
scarah 6 A adalah P. Bila digunakan arus bolak-balik dengan nilai puncak 6 A
juga, maka daya listrik yang dibandingkan oleh pemanas tadi adalah sebesar...
(UM UGM 2004 Kode 312 Nomor 9)

o %P

xdir
‘e P
d.2p

8.2 Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu di atas?

Xakin * 2. Tidak Yakin

8.3 Alasan yang mendukung:
ya. Besamya daya dalam rangkaian resistif mumi dinyatakan sama dengan

perkalian antara arus efektif dengan hambatan murni
b. Besamya daya dinyatak e

)Qmmmwmmnmm dinyatakan sama dengan

dengan perkalian antara arus sesaat dengan hambatan murni
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8.4 Apakah kamu sudah yakin dengan alasan kamu di atas?
1. Yakin > Tidak Yakin

9.1 Diketahui bahwa arus listrik searah (DC) sebesar 3 ampere yang mengalir
melewati suatu filamen pemanas mampu menghasilkan daya listrik padanya
sebesar W. Jika digunakan arus bolak-balik (AC) dengan nilai puncak sebesar
3 ampere juga, maka besar daya listrik sekarang yang dapat dibagikan pada
filamen adalah... (SPMB 2002 Regional I)

a WA
b. W2
d. oW
9.2 Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu di atas?
1. Yakin +2. Tidak Yakin
9.3 Alasan yang mendukung:
a. Besarnya daya dinyatakan sama dengan daya semu
Besarnya daya dalam rangkaian resistif mumi dinyatakan sama dengan
perkalian antara arus efektif dengan hambatan murni
c. Besarnya daya dalam rangkaian resistif mumni dinyatakan sama dengan
perkalian antara arus sesaat dengan hambatan murni
d.

9.4 Apakah kamu sudah yakin dengan alasan kamu di atas?

1. Yakin )<1jdak Yakin
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Lampiran 16. Hasil Jawaban Siswa Kelas XI1 IPA 2

SOAL FOUR-TIER TEST
Mata pelajaran : Fisika
Materi : Rangkaian Arus Bolak-Balik
Kelas/Semester + XIVGenap
Alokasi Waktu + 60 Menit
Tujuan Pembuatan Tes : Untuk mendiagnosis miskonsepsi
yang dialami siswa pada materi
rangkaian arus bolak-balik
Identitas Siswa
Nowww' FLDEIRA - OKTARIART
Kelas DX N 2
NoAbsen  : \g
Petunjuk Pengerjaan Soal

w e

>

Isilah terdebih dahulu identitas diri pada kolom yang telah disediakan
menggunakan bolpoint hitam.
Kerjakan soal-soal dengan teliti sesuai dengan kemampuan anda.

. Setiap butir soal terdapat 4 (empat) piliban jawaban (A, B, C, dan D), 3 (tiga)

alasan jawaban (A, B, C, dan D (alasan mandiri)), dan 2 pilihan tingkat
keyakinan jawaban anda (Yakin dan Tidak Yakin)

Pilihlah salah satu jawaban yang benar pada soal tingkat pertama dengan
memberikan tanda silang (X) pada piliban A, B, C, atau D,

. Pilihlah tingkat keyakinanmu atas jawaban soal tingkat pertama dengan

memberikan tanda silang (X) pada piliban 1 dan 2.
Pilihlah salah satu alasan yang benar pada tingkat ketiga sesuai jawaban pada
tingkat pertama dengan memberikan tanda silang (X) pada pilihan A, B, C
dan jika memiliki alasan sendiri maka i pilihan D.
Pilihlah tingkat keyakinanmu atas jawaban soal tingkat ketiga dengan
memberikan tanda silang (X) pada pilihan 1 dan 2.

. Periksalah jawaban anda sebelum diserahkan kepada pengawas.

2.3 Alasan yang mendukung:

3% Apabila tegangan maksimum diperbesar, kecepatan sudut diperbesar, dan
waktu yang dibutuhkan juga banyak, maka tegangan listrik AC yang
dihasilkan akan semakin besar juga

Apabila tegangan maksimum diperbesar, kecepatan sudut diperbesar, dan
waktu yang dibutubkan juga banyak, maka tegangan listrik AC yang
dihasilkan akan semakin kecil

Tegangan listrik AC akan semakin besar apabila tegangan maksimum dan
kecepatan sudutnya diperbesar

ES

o

2.4 Apakah kamu sudah yakin dengan alasan kamu di atas?

K Yakin 2. Tidak Yakin

3.1 Nilai Impedansi rangkaian di bawah adalah 100 Q.

w-__f‘.' Ve by

v el
Besamya tegangan listrik pada ujung-ujung resistor adalah... (UN 2014 Paket
Soal 2 Kode F20 Nomor 33).

X 40 volt
b. 40VZ volt
c. 80 volt
d. 80VZ volt

3.2 Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu di atas?

X Yakin 2. Tidak Yakin

3.3 Alasan yang mendukung:

117

1.1 Jarum suatu voltmeter yang digunakan untuk mengukur scbuah tegangan
bolak-balik menunjukkan angka 110 volt. Ini berarti bahwa tegangan
tersebut... (SBMPTN 2015)

a. Tetap
¢ Berubah antara -110vZ volt dan 110vZ volt
¢. Berubah antara 0 dan 110 volt
d. Berubah antara 0 dan 110VZ volt
1.2 Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu di atas?
1. Yakin X Tidak Yakin
1.3 Alasan yang mendukung;
= Niliymglmnpammmmnpﬁmhmnﬂuimm
b. Nilai pada voltmeter menunjukkan harga efektif
c. Nilai pada voltmeter menunjukkan harga minimumaya
d

1.4 Apakah kamu sudah yakin dengan alasan kamu di atas?
2K Yakin 2, Tidak Yekin

2.1 Diantara faktor-faktor berikut ini
(1) tegangan maksimum
(2) kecepatan sudut
(3) waktu
Yang mempengaruhi tegangan listrik AC adalah.. (SBMPTN 2016)
a3
X 1dmn2
e 1,2,dan3
d 2damn3

22 Apatah k
2K Yakin 2. Tidak Yakin

ban kamu di atas?

/2. Besamya arus yang mengalir pada rangkaian seri RLC sama dengan
besarya anis yang mengalir pada tiap-tiap komponen rangkaian. Jadi arus
total sama dengan arus yang mengalir pada resistor.

b. Besar arus yang mengalir pada rangkaian seri RLC yaitu 1/2 besar arus

pada tisp-tiap

% Besar arus yang mengalir pada tiap-tiap komponen rangkaian lebih kecil
dari besar arus yang mengalir pada rangkaian seri RLC.

4
s e R o li?
X Yakin 2. Tidak Yakin

4.1 Rangkaian R-L-C disusun seperti gambar di bawah.
R L c

[ -

Grafik gelombang sinus yang dihasilkan jika X,> Xc adalah... (UN 2012
Kode A81 Nomor 35)
x
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422 Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu di atas?
2K Yakin 2. Tidak Yakin
4.3 Alasan yang mendukung:
a. Rangkaian bersifat induktif, maka tegangan akan mendahului kuat arus,
atau dalam grafik, V mencapai puncak lebih dulu daripada I.
¢ Terjadi resonansi, schingga grafik mengikuti grafik rangkaian resisti, atau
c. Rangkaian kapasitor, artinya arus lebih cepat, dan grafik arus adalah
pergeseran 90° ke kiri dari grafik tegangan.

d.

4.4 Apakah kamu sudah yakin dengan alasan kamu di atas?

P Yakin 2. Tidak Yakin
|
d. Fase
o J + s koo il atas?
X, Yakin 2. Tidak Yakin
6.3 Alasan yang mendukung: .
frekuensi resonansi

o Ketika frekuensi arus bolak-balik sama dengan
mq)mim.in:peduﬂimduiﬂlmpdnlhiminmmwmm
daigunllmb-unmghim

“b. lmﬁmmmmﬂﬁmﬁﬁmmmﬂmm
mwwnmahimmmmm

% Frekuensi arus bolak-balik tidak sama dengan frekuensi resonansi
undmim:dﬁnwimp&w‘mwinmpiniﬁmhnmy-im

sama dengan hambatan rangkaian
d.
6.4 Apakah k kin de olasom basee di otas?
X Yakin 2. Tidak Yakin

7.1 Perhatikan rangkaian RLC di bawah ini!
L3 ol 84F

-]

Apabila impedansi rangkaian 250 0, maka besar faktor daya pada rangkaian
adalsh... (UN 2014 Kode E19 Nomor 35)
208
b 03
06
405
7.2 Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu di atas?
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5.1 Suatu resonansi pada rangkaian RLC terjadi ketika... (SPMB 2001)
a Xu=Xe
b Xu>Xe
o Xe>Xu
d Xe>Xu
5.2 Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu di atas?
X Yakin 2. Tidak Yakin
5.3 Alasan yang mendukung:

X Kelika reakiansi indukif rangksian sama dengan reaktansi kapasitif
rangkaian X, = Xc sudut fase berilai nol, dan impedansi rangkaian sama
dengan hambatan rangkaian Z = R. Sehingga tegangan sefase dengan arus
dan rangkaian disebut bersifat resistif

b. Ketika reaktansi induktif rangkaian lebih besardari reaktansi kapasitif
rangksian X, > Xc sudut fase bemilsi nol, dan impedansi rangkaian sama
dengan hambatan rangkaian Z = R. Sehingga tegangan sefase dengan arus
dan rangkaian discbut bersifut kapasitif

¢ Ketika reaktansi kapasitif rangkaian lebih besar dari reaktansi induktif
rangkaian Xc > X, sudut fase bernilai nol, dan impedansi rangkaian sama
dengan hambatan rangkaian Z = R. Sehingga tegangan sefase dengan arus
dan rangkaian disebut bersifat kapasitif

d

5.4 Apakah kamu sudah yakin dengan alasan kamu di atas?
2 Yakin 2. Tidak Yakin

6.1 Komponen yang akan memiliki nilai yang sama dengan impedansi minimum
dari suatu rangkaian RLC adalah... (SPMB 2003)
X Frekuensi
b. Resistor
c. Beda fase

3 Yakin 2. Tidak Yakin
7.3 Alasan yang mendukung:
X Faklor daya merupakan pecbandingan antara daya sesungguhnya dan daya
semu yang menurun
b. Daya semu yang timbul pada rangkaian arus listrik hanya pada hambatan
‘mumni saja
¢. Faktor daya dalam rangkaian AC dinyatakan sama dengan hasil perkalian
tegangan efektif dan kuat arus cfektif
d

7.4 Apakah kamu sudah yakin dengan alasan kamu di atas?
2K Yakin 2. Tidak Yakin

8.1 Besar daya listrik dalam suatu kumparan pemanas listrik yang dialiri arus
scarah 6 A adalah P. Bila digunakan arus bolak-balik dengan nilai puncak 6 A
juga, maka daya listrik yang dibandingkan oleh pemanas tadi adalah scbesar...
(UM UGM 2004 Kode 312 Nomor 9)

a %P
b. %P
xP
d.2p
8.2 Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu di atas?
3 Yakin 2. Tidak Yakin
8.3 Alasan yang mendukung:
a. Besamya daya dalam rangkaien resistif mumi dinyatakan sama dengan
pukﬂianmmt&kﬁqunhmhmmm
X Besamya daya dinyatakan sama dengan daya semu
¢. Besamya daya dalam rangkaian resistif mumi dinyatakan sama dengan
dmmp«hﬁummmdﬂmhmunmuni
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8.4 Apakah kamu sudah yakin dengan alasan kamu di atas?
¥ Yakin 2. Tidak Yakin

9.1 Diketahui bahwa arus listrik searah (DC) sebesar 3 ampere yang mengalir
melewati suatu filamen pemanas mampu menghasilkan daya listrik padanya
scbesar W. Jika digunakan arus bolak-balik (AC) dengan nilai puncak sebesar
3 ampere juga, maka besar daya listrik sekarang yang dapat dibagikan pada
filamen adalah... (SPMB 2002 Regional I)

a. WA
¢ W2
c. 2W
d. oW
9.2 Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu di atas?
Pk Yakin 2. Tidak Yakin
9.3 Alasan yang mendukung:
a. Besarnya daya dinyatakan sama dengan daya semu
¥ Besarnya daya dalam rangkaian resistif mumni dinyatakan sama dengan
perkalian antara arus efektif dengan hambatan mumi
c. Besarnya daya dalam rangkaian resistif mumi dinyatakan sama dengan
perkalian antara arus sesaat dengan hambatan murni

9.4 Apakah kamu sudah yakin dengan alasan kamu di atas?
VX Yakin 2. Tidak Yakin
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Lampiran 17. Hasil Jawaban Siswa Kelas XII IPA 5

\
i

e

SOAL FOUR-TIER TEST
Mata pelajaran + Fisika
Materi + Rangkaian Arus Bolak-Balik
Kelas/Semester + XIl/Genap
Alokasi Waktu + 60 Menit
Tujuan Pembuatan Tes + Untuk mendiagnosis miskonsepsi
rangkaian arus bolak-balik
Identitas Siswa
Nama < SASTURA Mglda 4.
Kelas D OXOPA S
NoAbsen @ g)
Petunjuk Pengerjaan Soal

1. lsihhmbihd.hldnidmﬁmdiﬁpnd-kohnmldahdlm i

menggunakan bolpoint hitam.

2. Kujmmmddmmﬂhimmkmmmm

3. Setiap butir soal terdapat 4 (empat) piliban jawaban (A, B, C, dan D), 3 (tiga)
alasan jawaban (A, B, C, dan D (alasan mandir)), dan 2 pilihan tingkat
keyakinan jawaban anda (Yakin dan Tidak Yakin)

4. Hlmmmmylngbempdnwdﬁnﬂlmdmm
'memberikan tanda silang (X) pada pilihan A, B, C, atau D,

. Pilihlah tingkat keyakinanmu atas jawaban soal tingkat pertama dengan
'memberikan tanda silang (X) pada pilihan 1 dan 2.

. Pilihlah salah satu alasan yang benar pada tingkat ketiga sesuai jawaban pada
tingkat pertama dengan memberikan tanda silang (X) pada pilihan A, B, C
dan jika memiliki alasan sendiri maka isi piliban D.

. Pilihlah tingkat keyakinanmu atas jawaban soal tingkat ketiga dengan
memberikan tanda silang (X) pada pilihan 1 dan 2.

8. Periksalah jawaban anda sebelum diserahkan kepada pengawas.

“w

o

=

2.3 Alasan yang mendukung:
/(Aﬁhwwmam.mmmam.m
waktu yang dibutuhkan juga banyak, maka tegangan listrik AC yang
dibasilkan akan semakin besar juga
b. Apabila tegangan maksimun diperbesar, kecepatan sudut diperbesar, dan
waktu yang dibutuhkan juga banyak, make tegangan listik AC yang
dihasilkan akan semakin keeil
c. Tegangan listrik AC akan semakin besar apabila tegangan maksimum dan
kecepatan sudutaya diperbesar
d

2.4 Apakah kamu sudah yakin dengan alasan kamu di atas?
)(Ynkin 2. Tidak Yakin

3.1 Nilai Impedansi rangkaian di bawah adalah 100 Q.

a0t
Besamya tegangan listrik pada ujung-ujung resistor adalah... (UN 2014 Paket
Soal 2 Kode F20 Nomeor 33).
40 volt
b. 40vZ volt
c. 80 volt
d. 80vZ volt
3.2 Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu di atas?

1. Yakin )(rm Yakin

3.3 Alasan yang menduking:

1.1 Jarum suatu voltmeter yang digunaken untuk mengukur scbuah tegangan
bolak-balik menunjukkan angka 110 volt. Ini berarti bahwa tegangan
tersebut... (SBMPTN 2015)

a. Tetap

;Kaemum.nn-uoﬁ volt dan 110vZ volt
¢. Berubah antara 0 dan 110 volt
d. Berubah antara 0 dan 110vZ volt

1.2 Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu di atas?
1. Yakin )('rmv*in
1.3 Alasan yang mendukung:
)( Nilai yang tertera pada voltmeter merupakan harga maksimumnya
b Nilai pada voltmeter menunjukkan harga cfektif
<. Nilai pada voltmeter menunjukkan harga minimumaya
d

1.4 Apakah k de lasan kamu di atas?

/-"(Ydu'n 2. Tidak Yakin

2.1 Diantara faktor-faktor berikut ini
(1) tegangan maksimum
(2) kecepatan sudut
(3) waktu
Yang mempengaruhi tegangan listrik AC adalah... (SBMPTN 2016)
a3
b 1dan2
)(l.um:
d. 2dan3

22 Apakah dengan jawaban kamu di atas?
akin 2. Tidak Yakin

N

msmnnmmmpllrpd-mgkﬂmuimmm
hﬂq-mmmﬂhpﬁﬁ.ﬁhpkmpmm@limhﬂim
ol st
b. Besar arus yang mengalir pada rangksian seri RLC yaitu 1/2 besar arus
‘yang mengalir pada tiap-tiap komponen rangkaian.
%Mmmmﬂlirpﬂnﬁm—ﬁwkmmﬁﬁmleﬁhhdl
dari besar arus yang mengalir pada rangkaian seri RLC.

d

3.4 Apakah kamu sudah yakin dengan alasan kamu di atas?
XYlkin 2. Tidak Yakin

4.1 Rangkaian R-L-C disusun seperti gambar di bawah.
3 L c

[

Grafik gelombang sinus yang dihasilken jika Xi> Xc adalah... (UN 2012
Kode A81 Nomor 35)
a

i
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42 Apakah kamu di atas?

S Yakin 2. Tidak Yakin
43 Alasan yang mendukung;
a. Rangkaian bersifat induktif, maka tegangan akan mendahului kuat arus,
atau dalam grafik, V mencapai puncak lebih dulu daripada 1.
£ Terjadi resonansi, sehingga grafik mengikuti grafik rangkaian resisti, atau
rangkaian resistor. Arus dan tegangan sefase.
¢. Rangkaian kapasitor, artinya arus lebih cepat, dan grafik arus adalah
pergeseran 90° ke kiri dari grafik tegangan.

d.

4.4 Apakah kamu sudah yakin dengan alasan kamu di atas?

)xﬁ.un 2. Tidak Yakin

N

d. Fase
6.2 Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kam di atas?
SR Yakin 2. Tidak Yakin
6.3 Alasan yang mendukung:
)(mmumultmmmmm
rangkaian, impedansi rangkaian mencapai nilai minimum yaitu sama
dengan hambatan rangkaian
b, Impedansi tidak akan pernah mencapai nilai minimum meskipun frekuensi
arus bolak-balik bernilai sama dengan frekuensi resonansi
c. Frekuensi arus bolak-balik tidsk sama dengan frekuensi resonansi
rangkaian, sehingga impedansi rangkaian mencapai nilai minimum yaitu
sama dengan hambatan rangkaian

6.4 Apakah kamu sudah yakin dengan alasan kamu di atas?
O Yakin 2. Tidak Yakin

7.1 Perhatikan rangkaian RLC di bawah ini!
3 LYTI "

200V, 00 nd s’
Apﬁhwmﬁnmnmmmm-mm
adalah... (UN 2014 Kode E19 Nomor 35)

a 08
b. 03
P
d. 05
7.2 Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu di alas?

2501 e

5.1 Suatu resonansi pada rangkaian RLC terjadi ketika... (SPMB 2001)
Xu=Xe
b Xu>Xe
e Xe>Xu
d Xe2Xe
5.2 Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu di atas?
PKYukin 2. Tidak Yakin
5.3 Alasan yang mendukung:
Ketika reaktansi induktif rangkaian sama dengan reaktansi kapasitif
rangkaian X, = Xc sudut fase bernilai nol, dan impedansi rangkaian sama
dengan hambatan rangkaian Z = R. Sehingga tegangan scfase dengan arus
dan rangkaian disebut bersifat resistif
b. Ketika reaktansi induktif rangkaian lebih besardari reaktansi Kapasitif
rangkaian X, > Xc sudut fase bemilai nol, dan impedansi rangkaian sama
dengan hambatan rangkaian Z = R Sehingga tegangan scfase dengan arus
dan rangkaian disebut bersifat kapasitif
c. Ketika reaktansi kapasitif rangkaian lebih besar dari reaktansi induktif
rangkaian Xc > X sudut fase bernilai nol, dan impedansi rangkaian sama
dengan hambatan rangkaian Z = R. Sehingga tegangan sefase dengan arus
dan rangkaian disebut bersifat kapasitif
d

5.4 Apakah kamu sudah yakin dengan alasan kamu di atas?
/(Ynﬁn 2. Tidak Yakin

6.1 Komponen yang akan memiliki nilai yang sama dengan impedansi minimum
dari suatu rangkaian RLC adalah... (SPMB 2003)
a Frekuensi

. Bedafase

121

)(v.un 2. Tidak Yakin
7.3 Alasan yang mendukung:
2. Faktor daya merupakan perbandingan antara daya sesungguhnya dan daya
semu yang menurun
b. Daya scmu yang timbul pada rangkaian arus listrk hanya pada hambatan
 mumi sja
e Fakior daya dalam rangkaian AC dinyatakan sama dengan hasil perkalizn
tegangan efekif dan kuat arus efektif
4

7.4 Apakah kamu sudah yakin dengan alasan kamu di atas?
)(Ynkin 2. Tidak Yakin

8.1 Besar daya listrik dalam sustu kumparan pemanas listrk yang dialici arus
scarah 6 A adalah P. Bila digunakan arus bolak-balik dengan nilai puncak 6 A
juga, maka dayalistrik i dalah sebe:
(UM UGM 2004 Kode 312 Nomor 9)

a %P
b %P

7(?
420

82

kah kamu di atas?

Yakin 2, Tidak Yakin
85 Alasan yang mendukung:
fkwuylhyldnlnmﬁlinrdﬁilmnﬂdhyﬂmmm

b d daya semu
¢. Besamya daya dalem rangksian resistif mumi dinyataken sama dengan
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8.4 Apakah kamu sudah yakin dengan alasan kamu di atas?
K Yakin 2. Tidak Yakin

9.1 Diketahui bahwa arus listrik searah (DC) sebesar 3 ampere yang mengalir
melewati suatu filamen pemanas mampu menghasilkan daya listrik padanya
sebesar W. Jika digunakan arus bolak-balik (AC) dengan nilai puncak sebesar
3 ampere juga, maka besar daya listrik sekarang yang dapat dibagikan pada
filamen adalah... (SPMB 2002 Regional T)

a. WA
L3
c. 2W
d. ow
9.2 Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu di atas?
Yakin 2. Tidak Yakin
9.3 Alasan yang mendukung:
~#~Besamya daya dinyatakan sama dengan daya semu
b. Besamya daya dalam rangkaian resistif mumni dinyatakan sama dengan
perkalian antara arus efektif dengan hambatan murni
c. B daya dalam kaian resistif mumi di kan sama dengan
perkalian antara arus sesaat dengan hambatan murni

d.

9.4 Apakah kamu sudah yakin dengan alasan kamu di atas?
Yakin 2. Tidak Yakin
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Lampiran 18. Surat Izin Penelitian

e e A AR RS

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kalimantan Nomor 37 Kampus Bumi Tegalboto Jember 68121
Telepon: 0331- 334988, 330738 Faks: 0331-332475
Laman: www.fkip.unej.ac.id

Nomor :7 G 9nfes.isntror 2.7 Nov 2017
Lampiran -
Perihal : Permohonan 1zin Penelitian

Yth. Kepala SMA Negeri Balung
Jember

Dalam rangka memperoleh data-data yang diperlukan untuk penyusunan Skripsi, mahasiswa
FKIP Universitas Jember di bawah ini:

Nama : Reni Dias Agustin

NIM : 140210102108

Jurusan : Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Program Studi : Pendidikan Fisika

Bermaksud mengadakan penelitian tentang “Analisis Miskonsepsi Rangkaian Arus Bolak-
Balik melalui Four-Tier Test pada Siswa SMA di Kabupaten Jember” di sekolah yang
Saudara pimpin.

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon Saudara berkenan memberikan izin dan sekaligus
memberikan bantuan informasi yang diperlukan.

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerja samanya kami sampaikan
terima kasih.
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Lampiran 19. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian
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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR

DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI
e BALUNG
JI. PB. Sudirman 126 Telp. (0336) 622577 BalungEmail : info@sman1balung.com
JEMBER 68161
SURAT KETERANGAN

Nomor : 670/78/101.6.5.11/2018

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMA Negeri Balung menerangkan bahwa :

Nama : Reni Dias Agustin
NIM : 140210102108

Jurusan  : Pendidikan MIPA
Prodi : Pendidikan Fisika

Fakultas  : Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan (FKIP)

Lembaga : Universitas Negeri Jember

telah melakukan penelitian skripsi pada tanggal 6 April 2018 di SMA Negeri Balung dengan
judul “Identifikasi Miskonsepsi Siswa Menggunakan Four Tier Test pada Materi
Rangkaian Arus Bolak-Balik di SMA Negeri Balung”.

Demikian surat ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 20. Foto Pelaksanaan Penelitian di Kelas XI1 IPA 1
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Lampiran 21. Foto Pelaksanaan Penelitian di Kelas XI1 IPA 2
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Lampiran 22. Foto Pelaksanaan Penelitian di Kelas XI1 IPA 5
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